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MOTTO 
 
 اْوُلُكْأتَ ألَ اْو ُنأماأء أنْيِذَّلا ا أهُّ يأأيَ ًةأراأِتِ أنْوُكأت ْنأ َّلَِا ِلِطأبْلِبِ ْمُكأن ْ يأ ب ْمُكأل أوْمأ
.اًمْيِحأر ْمُكِب أنا أك أالله َّنِا ,ْمُك أسُف ْنأ اْوُل ُتْقأ ت ألَأو ,ْمُكْن
ِّم ٍضاأرأ ت ْنأع 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.(Q.S An-Nisa: 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi dalam penulisan skripsi ini didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalan transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di 
atas) 
 x 
 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di 
bawah) 
 xi 
 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di 
bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain ...،... Koma terbalik di 
atas 
غ Ghain Gh Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
 xii 
 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...׳... Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fatḥah A A 
 xiii 
 
  َ  Kasrah I I 
  َ  Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan hururf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
 xiv 
 
ى ......أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و ......أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي ......أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di 
atas 
 xv 
 
ي ......أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di 
atas 
و ......أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah, atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
 xvi 
 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلآاةضور Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
 xvii 
 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لأ. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu /I/ diganti dengan hururf yang 
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata 
yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
  
 xviii 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah disebutkan di depan Hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di 
awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa huruf 
alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذختأ ta‟khuduna 
3. ؤنلا An-Nau‟u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan, maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangannya. Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bi 
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
 xix 
 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No Kalimat Arab Transliterasi 
1. لوسرلاإمحمدامو Wa mā Muhammadun illā rasūl 
2. ينلماعلا بر للهدملحا Al-hamdu lillahi rabbil „ālamīna 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan arab huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dalam tansliterasinya bisa dilakukan 
dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
Contoh: 
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
1. ينقزارلايرخوله الله نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-
rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa 
khairur-rāziqīn 
 xx 
 
2. نازلماو ليكلااوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna/ 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAKSI 
 
JAYA AKBAR FIRMANSYAH, NIM: 142111136; “TRANSAKSI 
JUAL BELI ONLINE DI BLIBLI.COM DITINJAU DARI AKAD AS-
SALAM DAN UNDANG-UNDANG NO. 11 TAHUN 2008 TENTANG 
INFORMASI DAN TRANSAKSI ELEKTRONIK” 
Penelitian ini membahas bagaimana pelaksanaan jual beli online di 
Blibli.com ditinjau dari segi perspektif akad salam dan UU ITE No. 11 TH 2008. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian penelitian deduktif adalah 
penelitian yang dimulai dengan teori-teori umum, lalu berlanjut dengan observasi 
untuk menguji validitas keberlakuan teori tersebut.  
Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa pelaksanaan transaksi di 
Blibli.com telah sesuai dan sah Dilihat dari perspektif akad salam bahwasanya 
jual beli di Blibli.com telah terpenuhi rukun dan syarat transaksinya dan tidak ada 
unsur garar di dalamnya. Si pengguna sudah dianggap memahami kebijakan 
privasi di blibli.com dan tidak ada paksaan atau dengan kerelaan dari pihak-pihak 
yang bertransaksi. Cara transaksinya pun sudah sesuai menurut hukum Islam 
khususnya perspektif akad salam karena pembeli melakukan pembayaran terlebih 
dahulu kepada Blibli.com dan selanjutnya pihak dari Blibli.com mengirim produk 
atau barang jual beli kepada pembeli ke alamat yang terdaftar. Ijab dan kabul pada 
transaksi yang terjadi di Blibli.com dilakukan dengan cara menyebutkan sifat dan 
ciri fisik atau foto secara jelas barang yang dijual, sehingga tidak menimbulkan 
ketidaktahuan calon pembeli terhadap barang yang dijual. Sehingga sistem jual 
beli di blibli.com hampir sama dengan akad as-salam, tapi yang membedakannya 
dalam akad as-salam objek nya belum ada secara fisik tapi ada kejelasan kriteria 
nya, tapi di pihak blibli.com barang nya sudah ada dan siap dikirimkan.  
Dilihat dari pasal yang ada di UU ITE bahwasanya transaksi di Blibli.com 
sudah terpenuhi syarat sahnya dalam pasal UU ITE, itu terbukti sudah ada buku 
panduan dan pusat informasi yang sama dengan yang terkandung dalam pasal. 
Dan informasi itu bisa dipertanggung jawabkan dengan hokum di Indonesia. 
Kata Kunci: Transaksi, As-Salam. 
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ABSTRACT 
JAYA AKBAR FIRMANSYAH, NIM: 142111136; “TRANSAKSI 
JUAL BELI ONLINE DI BLIBLI.COM DITUNJAU DARI AKAD AS-
SALAM DAN UNDANG-UNDANG NO. 11 TAHUN 2008 TENTANG 
INFORMASI DAN TRANSAKSI ELEKTRONIK”. 
 This study discusses how the implementation of online buying and 
selling at Blibli.com is reviewed in terms of the greeting contract perspective and 
ITE Law No. 11 TH 2008. 
 This research including the type of deductive research is research that 
starts with general theories, then continues with observations to test the validity of 
the application of the theory. 
 From the results of the study, it shows that the implementation of the 
transaction in Blibli.com is appropriate and valid. Viewed from the perspective of 
the greeting contract that buying and selling on Blibli.com has fulfilled its 
harmony and transaction terms and there is no element of garar in it. The user is 
considered to understand the privacy policy at blibli.com and there is no coercion 
or willingness from the parties to the transaction. The transaction method is also 
in accordance with Islamic law, especially the greeting contract perspective 
because the buyer makes a payment in advance to Blibli.com and then the party 
from Blibli.com sends the product or sale and purchase item to the buyer at the 
registered address. Ijab and kabul on transactions that occur at Blibli.com are done 
by stating the nature and physical characteristics or photographs clearly of the 
goods sold, so as not to cause ignorance of prospective buyers of goods sold. So 
the buying and selling system in Blibli.com is almost the same as the As-Salam 
agreement, but what distinguishes it from the As-Salam agreement is that the 
object does not yet exist physically but there are clear criteria, but on Blibli.com 
the item already exists and is ready to be sent. 
 Judging from the article in the ITE Law that the transaction on 
Blibli.com has fulfilled its legal requirements in the ITE Law article, it is evident 
that there is already a guidebook and information center that is the same as 
contained in the article. And that information can be accounted for by law in 
Indonesia. 
 
Keywords: Transactions, As-Salam. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Transaksi atau bisnis melalui virtual world (dunia maya) atau 
media internet yang disebut dengan istilah electronic commerce atau e-
commerce, sudah cukup lama dikenal di Indonesia, terutama sejak 
dikenalnya credit cards, automated teller machines dan telephone 
banking. Istilah-istilah tersebut semakin banyak dikenal karena 
dipergunakan untuk keperluan yang luas, salah satunya dalam jual beli.
1
 
Proses transaksi yang dilakukan dalam dunia bisnis tanpa adanya 
pertemuan antar para pihaknya yang menggunakan media internet 
termasuk ke dalam transaksi elektronik. Transaksi elektronik dalam dunia 
bisnis terdapat berbagai macam bentuknya diantaranya adalah Elektronik 
Commerce atau biasa disebut dengan e-commerce
2
. Elektronik Commerce 
yang selanjutnya dalam penulisan ini disebut e-commerce dapat diartikan 
secara gramatikal sebagai perdagangan elektronik, maksud dari 
perdagangan elektronik ini adalah perdagangan yang dilakukan secara 
elektronik dengan menggunakan internet sebagai medianya.  
Begitu juga dengan perkembangan pemasaran barang yang 
diperjualbelikan (marketing). Media pemasaran yang awalnya hanya 
dilaksanakan dengan saling bertemu pihak penjual dan pembeli, sekarang 
                                                          
1
 Ahmadi Miru, Hukum Kontrak Bernuansa Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2013), hlm. 153. 
2
 Haris Faulidi Asnawi, Transaksi Bisnis E-commerce Prefektif Islam, 
(Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2004), hlm. 13 
2 
 
 
hal-hal ini sudah bisa dilaksanakan tanpa harus bertemu langsung dengan 
adanya perkembangan alat telekomunikasi berupa jaringan internet. Dari 
perkembangan bentuk transaksi jual beli dan pemasaran inilah kemudian 
kita mengenal istilah online shop. 
Blibli.com
3
 adalah salah satu E-commerce di Indonesia dengan 
konsep belanja online ala mall. Dengan konsep tersebut blibli 
mengharapkan masyarakat Indonesia yang terbiasa belanja di mall bias 
menemukan barang yang mereka cari dengan mudah dan menyenangkan 
dimanapun dan kapanpun. Blibli adalah produk pertama PT Global Digital 
Niaga yang merupakan anak perusahaan Djarum dibidang digital yang 
didirikan pada tahun 2010. Blibli bekerjasama dengan teknologi provider 
kelas dunia, mitralogistik, banking partner serta merchant partner dengan 
standar tertentu untuk menciptakan sistem back-end yang bias memenuhi 
kebutuhan pengguna blibli.
4
 Saat ini Djarum Group melalui Global Digital 
Prima Ventures (GDP) misalnya, membentuk incubator bernama Merah 
Putih Inc, sebuah inkubator start-up local berbasis komunitas dan 
memberikan bantuan modal bagi start-up lokal yang inovatif. Kantor pusat 
Blibli bermarkas di Jakarta Barat dengan biaya infrastruktur seperti server 
dan jaringan hampir mencapai Rp 100 miliar.
5
 
                                                          
3
^http://www.blibli.com/ Toko Online Blibli.(diakses pada 2 Juni 2018, pukul 13.55). 
4
^http://www.eksekutif.co.id/gaya-hidup/entertaiment/594-bliblicom-konsep-baru-belanja-
online.html.(diakses pada 2 Juni 2018, pukul 14.52). 
5
^http://www.radarsulteng.co.id/index.php/berita/detail/Rubrik/42/1327. (diakses pada 2 
Juni 2018, pukul 15.00). 
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Sebagaimana telah diuraikan bahwa e-commerce juga memiliki 
kelemahan, hal itu juga berlaku pada e-commerce Bli-bli.com. Kasus pada 
Bli-bli.com yang penulis dapatkan melalui googling adalah sebagai 
berikut:
6
 
 Sistem konfirmasi pembayaran transfer bank yang memakan waktu 1 hari 
sejak mengirimkan uang kalau order di hari kerja dan 2-3 hari kalau anda 
membelinya di hari sabtu dan minggu. Ini yang saya alami dan sempat 
frustasi karena masih pertama kali mengujicoba Blibli. Sedangkan di 
tetangga kurang lebih beberapa menit sudah dikonfirmasi. 
 Tidak ada cara konfirmasi pembayaran manual, tampaknya harus 
komplain ke customer care Blibli untuk hal ini. 
 Kalau di Lazada setiap ada perubahan status order akan diberitahukan 
melalui email dan SMS. Sedangkan Blibli hanya pada saat meletakkan 
pesanan dan konfirmasinya. Jadi kita harus sering – sering mengecek 
kabar terbarunya. 
 Sistem pengiriman barang yang tampaknya harus dijemput oleh kurirnya 
(Pickup), jadi merchant partnernya tidak boleh mengirimkan sendiri. Ini 
kelemahannya menjadi lebih lama (saya menunggu 2 hari baru statusnya 
berubah sudah diambil kurir) tapi kelebihannya tampaknya ada standar 
packingnya. Pembelian hp yang saya sebutkan diatas menggunakan kotak 
kayu. Imbang lah, agak lama tapi barang aman. 
                                                          
6 http://mynewe-comerce.blogspot.com/2016/03/kelebihan-dan-kekurangan-
blibli.html(diakses pada 24 Agustus 2018, pukul 16.04). 
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Walaupun e-commerce lain memiliki marchant yang lebih banyak, 
namun Blibli.com tetap selektif dalam memilih partner. Hal ini 
dikarenakan Blibli.com tidak hanya mengejar kuantitas, tetapi juga 
kualitas sehingga kepuasan pelanggan dapat tetap terjaga.
7
 Menghadirkan 
pilihan metode pembayaran yang bervariasi dan aman dengan 
sertifikasi VeriSign dan Credit Card Fraud Detection System juga Blibli.com 
memberikan layanan Gratis Pengiriman ke seluruh Indonesia. 
Dalam peraturan mengenai perjanjian atau perdagangan yang ada 
dalam perundangan lebih fleksibel dalam menghadapi transaksi e-
commerce. Langkah itu antara lain dalam bentuk disahkannya Undang-
undang No.11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 
(selanjutnya disebut dengan UU ITE). Walaupun UU ITE tidak secara 
khusus mengatur mengenai tindak pidana penipuan, namun terkait dengan 
timbulnya kerugian konsumen dalam transaksi elektronik terdapat 
ketentuan pasal 28 ayat 1 UU ITE yang menyatakan: ”Setiap Orang 
dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan berita bohong dan 
menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam Transaksi 
Elektronik”8 
Hal ini dimaksud agar pemanfaatan teknologi informasi dilakukan 
secara aman untuk mencegah penyalahgunaannya. Sebenarnya sebelum 
                                                          
7 https://beritagar.id/artikel/sains-tekno/bliblicom-terus-berinovasi-dan-fokus-pada-
kepuasan-pelanggan (diakses pada 02Oktober 2018, pukul 14.05). 
8
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi 
Dan Transaksi Elektronik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4843). 
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Undang-Undang ini dikeluarkan, ada beberapa undang-undang lainnya 
terkait dengan masalah cyber crime seperti Undang-Undang 
Telekomunikasi, Undang-Undang Tindak Pidana Pencucian Uang. Di 
samping itu juga sudah ada Undang-Undang tentang Hak Cipta yang 
mengatur perlindungan software computer dan menetapkan sanksi pidana 
bagi pelanggarnya. 
Islam telah menjelaskan secara detail dan menyeluruh dalam 
semua sektor kehidupan manusia. Islam juga memberikan bimbingan 
dalam proses hubungan antar manusia untuk saling menghargai, 
menghormati, dan bertoleransi antar sesama manusia tanpa merugikan 
yang lainnya. 
Islam tidak melarang hubungann sosial antar manusia untuk 
melakukan kegiatan, namun ada ketentuan atau batasan dalam melakukan 
praktek kehidupan sosialnya. Dalam hal ini, salah satunya adalah kegiatan 
ekonomi jual beli yang tidak pernah lepas dari keseharian manusia untuk 
memenuhi kebutuhannya. Dalam QS. An-Nisa : 299, Allah SWT 
berfirman: 
 َن ََٰٕ َۡيأ ْا َٰٕٓ ُهُكَۡأت َلَ ْإُ َياَء ٍَ يِرَّنٱ ا َٓ َُّيأ
َٰٓ ََٰي ٍَع ًةَس ََٰجِت ٌَ َُٕكت ٌَأ َٰٓ َِّلَإ ِمِط ََٰبۡنٱِب ىُكَُ ۡيَب ىُك
 ا ًٗ يِحَز ۡىُِكب ٌَ اَك َ َّللَّٱ ٌَّ ِإ ۡۚۡىُكَُسفََأ ْا َٰٕٓ ُُهتَۡقت َلَ َٔ  ۡۚۡىُكُ ِّي ٖضاََست٩٢  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
                                                          
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung, Syaamil 
Cipta Media, 2005), hlm. 82. 
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yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. 
Menurut hukum Islam, transaksi jual beli terjadi karena adanya 
kerelaan antara dua belah pihak atau lebih untuk memindahkan suatu harta 
atau benda dengan cara tukar menukar, yaitu dengan memperjualbelikan 
dan menerima harga sebagai imbalan sesuai nilai tukar dengan rukun dan 
syarat yang ditentukan oleh hukum Islam. Adapun rukun jual beli menurut 
jumhur ulama ada empat, yaitu: penjual, pembeli, shighat (ijab dan qobul), 
dan benda atau barang yang diperjual belikan10. Dan syarat yang termasuk 
dalam jual beli adalah orang yang melakukan transaksi harus berakal, 
barang yang diperjualbelikan harus mengandung manfaat, barang 
diserahkan saat akad berlangsung, harga yang disepakati harus jelas, dan 
adanya kerelaan antar kedua belah pihak. 
Dalam Islam, jual beli secara online dapat dikategorikan dalam jual 
beli salam, yakni jual beli sesuatu yang masih dalam tanggungan karena 
barangnya belum ada. Secara terminologi, jual beli salam ialah menjual 
suatu barang yang penyerahannya ditunda, atau menjual suatu barang yang 
ciri-cirinya disebutkan dengan jelas dengan pembayaran modal terlebih 
dahulu, sedangkan barangnya diserahkan di kemudian hari. Jual beli salam 
                                                          
10
 Rachmat Syafe‟i , Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm 75. 
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ialah menjual sesuatu yang tidak dilihat zatnya, hanya ditentukan dengan 
sifat, barang itu ada di dalam tanggungan si penjual.
11
 
Sistem transaksi yang dilakukan blibli.com sekilas mirip bai‟ as-
salam serta jenis akad yang digunakan adalah akad pesanan. Namun 
apakah itu merupakan transaksi salam seperti halnya transaksi salam 
dalam ekonomi syari‟ah. Sehingga dapat dikatakan model salam modern 
yang melibatkan peran teknologi, ataukah malah berbeda dengan salam 
dalam ekonomi syari‟ah. Dan ini menimbulkan ketidakjelasan status 
hukum transaksi blibli.com dalam konsep jual beli secara ekonomi 
syari‟ah. Dan juga dalam hukum positif di UU ITE banyak ketidakjelasan 
dalam mengatur transaksi jual beli online di blibli.com, apakah itu 
melawan hukum atau tidak ataukah belum diatur dalam UU ITE. Maka 
untuk menjawab hal tersebut penulis menjadikannya objek penelitian 
untuk karya ilmiah yang disusun dalam skripsi dengan judul 
“TRANSAKSI JUAL BELI ONLINE DI BLIBLI.COM DITINJAU 
DARI AKAD AS-SALAM DAN UNDANG-UNDANG NO. 11 
TAHUN 2008 TENTANG INFORMASI DAN TRANSAKSI 
ELEKTRONIK”. 
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 Waluyo, Fiqih Muamalat, (Yogyakarta: Gerbang Media Aksara, 2014), hlm. 45. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas berfokus dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana Praktik Jual Beli Online di Blibli.com? 
2. Bagaimana Tinjauan Akad As-Salam dan UU ITE No.11 Tahun 2008 
terhadap Transaksi Jual Beli Online di Blibli.com? 
C. Tujuan Penelitian 
Menurut rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem transaksi dalam jual beli online 
di blibli.com. 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem transaksi dalam jual beli online 
di blibli.com ditinjau dalam akad As-Salam dan UU ITE. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat Penelitian ini dibedakan menjadi dua bagian yaitu, 
1. Manfaat teoritis penelitian ini adalah memberikan penjelasan, 
pemahaman dan pengetahuan tentang akad As-Salam dan peraturan 
Undang-undang ITE No. 11 Th 2008 Tentang Transaksi Elektronik 
yang ditinjau dari praktek transaksi di blibli.com. 
2. Manfaat praktis, memberi saran maupun masukan kepada pihak yang 
berhubungan secara langsung maupun tidak langsung, khususnya 
terhadap blibli.com dan kepada para pelaku e-commerce secara umum. 
Kegiatan blibli.com diharapkan sejalan dengan aturan akad As-Salam 
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dan peraturan Undang-undang ITE No. 11 Th 2008 Tentang Transaksi 
Elektronik. 
E. Kerangka teori 
Dalam Islam, jual beli secara online dapat dikategorikan dalam jual 
beli salam, yakni jual beli sesuatu yang masih dalam tanggungan karena 
barangnya belum ada. Secara terminologi, jual beli salam ialah menjual 
suatu barang yang penyerahannya ditunda, atau menjual suatu barang yang 
ciri-cirinya disebutkan dengan jelas dengan pembayaran modal terlebih 
dahulu, sedangkan barangnya diserahkan di kemudian hari. Jual beli salam 
ialah menjual sesuatu yang tidak dilihat zatnya, hanya ditentukan dengan 
sifat, barang itu ada di dalam tanggungan si penjual.
12
 
Transaksi akad salam diperbolehkan karena merupakan salah satu 
bentuk aktifitas muamalah yang dapat membantu meringankan salah satu 
pihak atau saling meringankan dan saling menguntungkan. Dalam kaidah 
fikih disebutkan bahwa :
13
 
 ًّي سحت ٗهع ميندنا  ل دي ٗتح تح اب لإاء ايش لأا ٗف مصلأا 
Artinya : “Hukum asal sesuatu adalah boleh sampai ada nash yang 
melarangnya”. 
Untuk mengetahui efektifitas UU ITE, maka dalam menganalisis 
permasalahannya digunakan teori yang relevan, dalam hal ini teori 
                                                          
12
 Waluyo, Fiqih Muamalat,( Yogyakarta: Gerbang Media Aksara, 2014), hlm. 
45. 
13
  Jaih Mubarok, Sejarah dan Kaidah Asasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2002), hlm. 135. 
10 
 
 
Lawrence M. Friedman mengenai sistem hukum. Menurut Friedman
14
 
pada inti sistem hukum itulah beradanya aturan yang benar-benar berjalan. 
Karena salah satu fungsi sistem hukum berkaitan dengan perilaku 
mengontrol, yaitu memerintahkan orang apa yang harus dan jangan 
dilakukan, dan sistem hukum itu menjunjung perintah-perintahnya dengan 
paksa 
Ada tiga komponen dalam sistem hukum yang menentukan 
berfungsi atau bekerjanya hukum, yaitu struktur hukum, substansi hukum, 
dan budaya hukum. Dengan meneliti ketiga komponen ini dapat dilakukan 
analisis terhadap berkerjanya hukum sebagai suatu sistem. 
Mengingat luasnya faktor-faktor dari ke tiga komponen tersebut 
yang berpengaruh terhadap efektivitas undang-undang ITE, maka hanya 
beberapa faktor saja yang akan diteliti lebih lanjut yaitu subsatnsi dan 
struktur hukum. Dari substansi hukum akan diteliti ketentuan-ketentuan 
terkait dengan ITE terutama dari aspek pidananya yang dimuat 
dalamhukum positif. Struktur hukum yang dibahas adalah upaya 
penegakan hukum oleh aparat penegak hukum. Penegakan hukum oleh 
aparat dikaitkan dengan sumber daya manusianya dalam menegakkan UU 
ITE dalam hal hukum pidananya serta ketersediaan sarana dan 
prasarananya. 
Transaksi Jual Beli online sudah diatur di UU ITE Nomer 11 
Tahun 2008 Tentang Transaksi Elektronik pasal 14 samapi 22. Pasal-pasal 
                                                          
14
 Lawrence M. Friedman, Hukum Amerika, Sebuah Pengantar, Terjemahan 
Wishnu Basuki, Second Edition, Tatanusa, (Jakarta, Indonesia, 2001), hlm 190. 
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diatas menjelaskan bagaimana jalan nya transaksi jual beli online yang 
benar dan syarat-syarat nya. 
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
mengetahui bahwa dalam perjanjian jual beli online diatur sebelum waktu 
penyerahan ditanggung oleh penjual atau bersama sesuai kesepakatan dan 
juga terhadap debitur yang telah dianggap melakukan wanprestasi tidaklah 
harus dengan surat perintah dalam hal penetapannya. Jual beli merupakan 
suatu perjanjian, karena lahirnya jual beli harus didahului oleh adanya 
perjanjian. Jual beli merupakan perjanjian timbal balik dimana pihak 
penjual berjanji untuk menyerahkan hak milik atas suatu benda sedangkan 
pembeli berjanji untuk membayar harganya yang terdiri atas sejumlah 
uang sebagai imbalan dari perolehan hak milik tersebut.15 
Jadi, apa yang digariskan dalam prinsip-prinsip model law on 
electronic, maka segala informasi, data, tanda tangan dan hal-hal lain yang 
dijadikan sebagai alat bukti yang dibuat secara elektronik memiliki 
kekuata nhukum yang mengikat. Segala bentuk informasi elektronik dalam 
bentuk dataelektronik memiliki akibat hukum, keabsahan ataupun 
kekuatan hukum. 
Uraian dalam sub-bab ini merupakan kerangka berpikir untuk 
mendasari teori dalam penelitian yang akan disusun tentang bagaimana 
pandangan Hukum Ekonomi Islam dan UU ITE mengenai Transaksi Jual 
Beli Online. 
                                                          
15
 Djoko Prakoso dan Bambang Riyadi Liany, Dasar Hukum Persetujuan 
Tertentu Di Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), hlm 1 
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F. Tinjauan Pustaka 
Penulis menemukan beberapa pembahasan mengenai permasalahan 
yang berhubungan dengan kajian yang membahas tentang jual beli online, 
pembahasan tersebut diantaranya sebagai berikut: 
1. Skripsi dari Dwi Rupiyanto, dengan judul Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Akad Jual Beli Pre Order di Toko online Sakinah, Jurusan 
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah IAIN Surakarta 201516, 
menyatakan bahwa dalam kasus jual beli Pre Order di Toko online 
Sakinah telah melakukan akad jual beli, dimana pembeli telah 
memesan barang kepada pemilik, dengan spesifikasi yang telah 
ditentukan oleh pemesan dan harga barang serta penyerahan barang 
telah mereka sepakati dalam perjanjian dan pihak pemesan memberi 
uang muka minimal 50% dari keseluruhan biaya yang harus dibayar. 
Jual beli di di Toko online Sakinah secara umum dilakukan dengan 
cara jual beli secara Pre Order, atau akad yang dilakukan pada saat 
barang belum ada, dalam fiqh sering disebut istilah jual beli istishna‟. 
2. Skripsi dari  Fina Auliya Adzkiyadenganjudul Pengaruh Orientasi 
Merek, Kepercayaan Dalam MembeliOnlineDan Pengalaman 
MembeliOnlineSebelumnya Terhadap Niat PembelianOnline,jurusan 
Manajemen Bisnis Syariah, Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 201717. 
                                                          
16
 Dwi Rupiyanto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli Pre Order 
di Toko online Sakinah”, Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah IAIN Surakarta 
2015 
17
 Fina Auliya Adzkiya,“Pengaruh Orientasi Merek, Kepercayaan Dalam 
Membeli Online Dan Pengalaman Membeli Online Sebelumnya Terhadap Niat 
13 
 
 
Menyatakan tinggi kepercayaan dalam membeli online, maka semakin 
tinggi niat pembelian online pada situs Tiket.com di Mahasiswa 
Fakultas Ekonmi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta angkatan 2013-
2015. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa persepsi 
Mahasiswa Fakultas Ekonmi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
angkatan 2013-2015 terhadap kepercayaan dalam membeli online pada 
situs Tiket.com sangat baik karena memiliki kualitas yang baik serta 
konsisten terhadap kualitasnyaa. Dengan demikian Mahasiswa 
Fakultas Ekonmi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta angkatan 48 2013-
2015 memiliki kecenderungan lebih tinggi dalam niat membeli online 
pada situs Tiket.com. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ainur Rohman dari Fakultas Syariah 
IAIN Walisongo Semarang 2007 yang berjudul Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Jual Beli melalui Internet (Studi Kasus di Gramedia Toko 
Buku Online Website www.gramediaonline.com)18. Dalam penelitian 
tersebut dijelaskan tentang bagaimana cara pemesanan buku dan 
pembatalan pemesanan, serta seperti apa cara pembayarannya. Selain 
mekanisme, dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwa jual beli 
melalui internet diperbolehkan karena tidak bertentangan dengan 
                                                                                                                                                               
Pembelian Online”, jurusan Manajemen Bisnis Syariah, Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 
2017 
18
 Ainur Rohman, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli melalui Internet 
(Studi Kasus di Gramedia Toko Buku Online Website www.gramediaonline.com) 
”Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang,  (Semarang: IAIN 
Walisongo, 2007) 
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hukum Islam mengenai rukun, syarat, dan adanya unsur kejelasan dan 
jauh dari unsur tipu daya selain itu tidak ada unsur paksaan. 
4. Skripsi karya Solikin dari Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan 
Kalijaga 2014 yang berjudul “Perlindungan Hak-Hak Konsumen 
Transaksi Jual Beli Online Perfektif Hukum Islam dan Hukum Positif 
di Indonesia”19. Dalam skripsi ini membahas mengenai transaksi e-
commerce berdasarkan UU No. 11 Tahun 2008. Dari hasil penelitian  
ini dapat disimpulkan bahwa konsep perlindungan hak-hak konsumen 
transaksi e-commerce dalam hukum Islam berdasarkan asas 
keseimbangan dan keadilan juga prinsip-prinsip muamalah, yaitu hak 
tanpa paksaan, kehalalan produk, kejelasan informasi dan harga 
menghindari kemudharatan dan hak khi‟yar. 
5. Jurnal Al-Ahkam Volume 4, Nomor 2, November 2016: 199-216 
Penulis Muflihatul Bariroh dari IAIN Tulungagung dengan judul 
“Transaksi Jual Beli Dropshipping Dalam Perspeksif Fiqh 
Muamalah”.20Dalam jurnal ini membahas Salah satu sistem online 
perdagangan transaksi yang saat ini sedang populer di kalangan 
masyarakat adalah perdagangan dengan dropshipping sistem. Sistem 
ini melibatkan tiga pihak yaitu pemasok, dropshipper dan konsumen. 
                                                          
19
 Solikin, “Perlindungan Hak-Hak Konsumen Transaksi Jual Beli Online 
Perfektif Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia”. Skripsi tidak diterbitkan 
Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 
2014) 
20
 Muflihatul Bariroh, “Transaksi Jual BeliDropshipping Dalam Perspektif Fiqh 
Muamalah”.Jurnal Al-Ahkam, (Tulungagung)Volume 4, Nomor 2, November 2016: 199-
216. 
 
15 
 
 
Dropshipper tidak perlu memiliki barang dijual, tetapi hanya 
menyediakan penjualan untuk pemasaran barang melalui situs web dan 
media sosial. Sistem perdagangan tersebut dalam praktik menyebabkan 
beberapa masalah dalam hukum Islam karena dropshippers menjual 
barang yang tidak mereka miliki. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan sistem perdagangan dropshipping dan meninjau 
praktiknya dari perspektif hukum Islam atau Fiqh. Penelitian ini 
menggunakan perpustakaan metode penelitian. Hasilnya menunjukkan 
bahwa praktek dropshipping perdagangan online tidak melanggar 
hukum Islam meskipun dropshippers lakukan tidak memiliki barang 
yang ditawarkan kepada konsumen. Sistem perdagangan semacam itu 
diperbolehkan menggunakan perjanjian wakalah, hujan es dan 
samsarah. Itu harus dicatat bahwa dropshippers juga harus jujur dan 
benar informasi mengenai kondisi dan spesifikasi barang 
diperdagangkan. 
Penelitian berfokus padaKomparasi Antara Hukum Ekonomi Islam 
dan UU ITE tentang Transaksi Jual Beli Online, skripsi yang diatas hanya  
berfokus dengan hukum islam dan UU ITE. Sedangkan penelitian yang 
akan disusun mengambil fokus kepada analisa akad as-salam dan UU ITE 
sehingga penyusun merasa penelitian ini perlu dan patut untuk dikaji. 
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G. Metode penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian literer (kepustakaan) 
atau sering disebut dengan riset pustaka (library research), yakni kegiatan 
penelitian yang dilakukan dengan cara menghimpun data dari berbagai 
literatur, baik di perpustakaan maupun di tempat-tempat lain.
21
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif. Metode 
penelitian hukum normatif atau metode penelitian hukum perpustakaan 
adalah metode atau cara yang dipergunakan didalam penelitian hukum 
yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka yang ada.22 Dalam 
penelitian normatif digunakan data sekunder berupa ketentuan-ketentuan 
hukum nasional dan bahan-bahan bacaan yang terkait dengan judul 
penelitian yang diperoleh melalui studi dokumen (studi kepustakaan). 
Penelitian ini tergolong pada metode penelitian kualitatif deduktif 
dengan tipe penelitian deskriptif dan historis. Metode penelitian deduktif 
itu sendiri menurut Babie (1998) menjelaskan bahwa penelitian deduktif 
adalah penelitian yang dimulai dengan teori-teori umum, lalu berlanjut 
dengan observasi untuk menguji validitas keberlakuan teori tersebut
23
 
 
                                                          
21
 I Made Wirartha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, CV Andi Offset, 
Yogyakarta,2006, hlm. 149. 
22
 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu 
Tinjauan Singkat, Cetakan ke-11, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm 13. 
23
 http://carol-sinambela.blogspot.com/2008/08/pnelitian-deduktif.html, diakses 
tanggal 22 februari 2019 
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2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penyusun menggunakan beberapa jenis 
sumber data yang terbagi diantaranya: 
a. Sumber data primer adalah sumber data yang langsungmemberikan 
data kepadapengumpulan data.
24
 diperoleh dari peraturan baku 
(standard contract) bli-bli.com. Serta Al-quran, Hadits dan Undang-
Undang ITE yang berkaitan jual beli online. 
b. Sumber data Sekunder, Data  sekunder adalah sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data.
25
 mengacu 
kepada literatur hukum ekonomi Islam dan hukum positif. Serta data 
pendukung lain dari berbagai sumber dan media. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi, yaitu pengumpulan dokumen yang dilaksanakan dengan 
melakukan seleksitas data dari tulisan-tulisan kemudian menentukan data 
yang dianggap representatif secara oprasional.
26
 
3. Teknik Analisis Data 
Menggunakan teknik analisis kualitatif, yaitu dengan menentukan 
keterkaitan antara bagian dan keseluruhan data yang telah dikumpulkan 
                                                          
24
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D),Alfabeta, Bandung, cet II, hlm. 308 
25
 Sugiyono, Metode penelitian kuatintatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2008), hlm. 402. 
26
 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam 
(Mu‟amalah), (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 86.   
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melalui proses yang sistematis untuk menghasilkan klasifikasi atau 
tipologi. Analisis data dimulai dari tahap pengumpulan data sampai tahap 
penulisan laporan. Analisis kualitatif disebut juga analisis berkelanjutan 
(ongoing analysis).
27  
H. Sitematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam skripsi ini, maka sistematika 
pembahasannya disusun sebagai berikut: 
Bab I, sebagai pendahuluan yang menguraikan latar belakang 
masalah, pokok masalah yang dibahas, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II, Bab ini berisi teori-teori jual beli online yang ditinjau  
dalam pandangan Akad As-Salam dan dalam pandangan UU ITE Nomor 
11 Tahun 2008. 
Bab III. Bab ini berisi menjelaskan tentang gambaran/penerapan 
transaksi jual beli online di Bli-Bli.com. 
Bab IV.. Pada bab ini berisikan analisis transaksi jual beli Akad 
As-Salam dan UU ITE No. 11 Th 2008 dalam transaksi jual beli online 
Bli-Bli.com. 
Bab V, Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dari bab-bab 
sebelumnya, serta saran-saran yang akan di berikan oleh penulis.
                                                          
27
 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 
hlm. 176.   
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BAB II 
Akad As-Salam, UU ITE No 11 Th 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik 
A. Akad Salam 
1. Pengertian 
Bai’ salam atau salaf, yaitu tukar menukar utang dengan barang atau 
menjual sesuatu barang yang penyerahannya ditunda dengan pembayaran 
modal lebih awal.
28
 Ulama Syafi‟yah dan Hanabilah mendefinisikan dengan  
  ِدْقَع ِسِهْج ًَ ِب ٍض ْٕ ُبْقَي ٍ ًَ َثِب ٍمَجَؤُيٍتَيِرِب ٌف ْٕ ُص ْٕ َي ٌدْقَع 
Aqad yang disepakati dengan ciri-ciri tertentu dengan membayar 
dahulu, sedangkan barangnya diserahkan kepada pembeli kemudian hari.29 
Salam adalah transaksi jual beli di mana barang yang diperjualbelikan 
belum ada. Oleh karena itu barang diserahkan secara tangguh, sedangkan 
pembayaran dilakukan tunai. Dalam transaksi ini kuantitas, kualitas, harga 
dan waktu penyerahan barang harus ditentukan secara pasti. Harga jual 
dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah disepakati tidak dapat 
berubah selama berlakunya akad.
30
 
Dalam transaksi salam ini pembayaran harus dilunasi sebelum barang 
diterima oleh pemesan. Pada saat yang telah ditentukan, pemasok (muslam 
                                                          
28
 Kompilasi Hukum Ekomoni Syariah, Pasal 278, (Jakarta: Mahkamah Agung RI, 2011) hlm. 
48. 
29
 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu, Jilid 4, Cet. Ke-2 (Damaskus: Dar al-
Fikr, 2004), hlm. 598. 
30
 Adiwarman Azwar Karim, Bank Islam, (Jakarta: IIIT Indonesia, 2003), hlm. 87. 
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ilaih) harus menyerahkan barang pesanan yang sesuai dengan spesifikasi yang 
telah diperjanjikan dalam akad sebelumnya. Dengan serah terima barang 
pesanan (muslam fi>hi) tersebut antara pemesan (muslam) dan pemasok 
(muslam ilaihi), maka akad salam berakhir.31 
Kehalalan salam dinyatakan atas kesepakatan para ulama tentang 
kebolehannya pada apa yang diukur dan ditimbang, sebagaimana yang tertera 
pada hadis Ibnu Abas: 
  ٍِ َْيتََُّسنا ِس ًَ َتنا ِيف ٌَ ْٕ ًُ ِهُْسي ْىُْ َٔ  َتَُْيِد ًَ نا َىَّهَس َٔ  ِّ َْيهَع ّاللّ َّٗهَص ُِّيبَُّنا َوِدَق :َلاَق
 ٍمْيَك ِيف ُفِهُْسيْناَف فَهَْسا ٍْ َي :َىَّهَس َٔ  ِّ ْيَهَع ُّاللّ َّٗهَص ّاللّ ُل ْٕ ُسَز َلاَقَف ,ََثلاثنا َٔ
 ْٕ ُهْعَي ٍمََجا َٗنِا ٍو ْٕ ُهْعَي حيحص(ٍو (  : ٖزاخبنا١ ٩٩٢  
Dia berkata: Nabi Shalallahu Alaihi wa Sallam datang ke madinah 
dan penduduknya meminjamkan buah kurma untuk masa dua tahun dan tiga 
tahun, lalu Rasulullah Shalalluhu Alaihi wa Sallam bersabda: barang siapa 
meminjamkan hendaknya ia meminjamkan dengan takaran tertentu hingga 
masa tertentu.
32
 
 
2. Dasar Hukum 
a. Al-Qur‟an 
Jual beli salamdijelaskan dasar hukumnya dalam Islam 
berdasarkan firman Allah SWT surat al-Baqarah ayat 282 yang berbunyi: 
 َاذِإ ْا َٰٕٓ ُ َياَء ٍَ يِرَّنٱ ا َٓ َُّيأ
َٰٓ ََٰي ُُُِٕۡۚبتۡكٱَف ٗ ًّٗ َس ُّي ٖمََجأ َٰٓ َٰٗ َنِإ ٍ َۡيدِب ُىتَُيَاَدت  
                                                          
31
 Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, Bank Syariah: Konsep, 
Produk dan Implementasi Operasional, (Jakarta: Djambatan, 2003), hlm. 67. 
32
 Ibnu Rasyid, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtaṣid, Cet. Ke-3, (Mesir: Maktabah 
Shorouk Dauliyah, 2011), hlm. 535. 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya….” (al-Baqarah: 282) 
 
Dalam kaitan ayat tersebut, harus selalu diperhatikan mengenai catat 
mencatat dalam transaksi salam. Dalam ayat ini Allah memerintahkan 
kepada orang yang beriman agar mereka melaksanakan ketentuan-
ketentuan Allah setiap melakukan transaksi utang piutang, 
melengkapinya dengan alat-alat bukti, sehingga dapat dijadikan dasar 
untuk menyelesaikan perselisihan yang mungkin timbul di kemudian hari. 
Pembuktian tersebut bisa berupa bukti tertulis atau adanya saksi.
33
 
b. Hadis 
Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. datang ke 
Madinah di mana penduduknya melakukan salaf (salam) dalam buah-
buahan (untuk jangka waktu) satu dan dua tahun, Beliau berkata, 
 ٍْ َع ,ِحْيِجَ  يَِبأ ٍُ ْبااَ َسَبَْخأ ,َتََّيهُع ٍُ ْب ُمْيِعا ًَ ْسِإاَ ََسبَْخأ ,َةَزاَزُش ٍُ ْبُس ًْ َع اَََُثدَح
يِبأ ٍْ َع ,ٍسْيِثَك ٍِ ْب ِّاللِّدْبَع  ِس اَّبَع ٍِ ْبا ٍْ َع ,ِلا َٓ ُْ ًِ ْنا-  ا ًَ ُٓ ُْ َع ُّاللّ َيِضَز- 
 ِس ًَ َّثنا ِيف ٌَ ْٕ ُفِهُْسي ُساَُّنا َٔ  تَُْيِد ًَ نا َىَّهَس َٔ  ِّ َْيهَع ُّاللّ َٗهَص ِّاللّ ُلُٕسَز َوِدَق :َلاَق
 ٍِ ْيَياَعْنا َٔ  َواَعنا-  ُمْيِعا ًَ سِإ َّكَش ,ََتثََلاث ْٔ َأ ٍِ ْيَياَع :َلاَق ْٔ َأ–  يِف َفَهَس ٍْ َي َلاَقَف
.ٍو ْٕ ُهْعَي ٌٍ ْش َٔ َٔ  ٍو ْٕ ُهْعَي ٍمْيَك ِيف ُفِهُْسيْهَف ٍس ًْ َت
34
 
 
Telah memberi tahu kepada kami umar bin zurarah, Ismail bin 
ulayah mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Najih mengabarkan kepada 
kami, tentang Abdullah bin Katsir, tentang Abi Minhal, tentang Ibnu 
                                                          
33
 Departemen Agama RI, al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 433. 
34
 Al-Imam Al-Bukhari, Ṣahih Bukhari, “Kitab as-Salam”, “Bab as-Salam fi Kaiilin 
Ma‟lumin”, (al-Qahirah: Dar al-Hadits, 2004), II: 116. Hadis dari ibnu abbas. 
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Abbas -Radhiyallah Anhuma - berkata: Datang Rasulullah Shalallahu 
Alaihi Wasallah ke Madinah dan orang-orang melakukan salaf (salam) 
dalam buah-buahan selama satu tahun dan dua tahun – atau berkata: dua 
tahun atau tiga tahun, ismail ragu – dan berkata Barang siapa yang 
melakukan salaf (salam) dalam kurma hendaknya ia melakukan dengan 
takaran yang jelas dan timbangan yang jelas pula. 
Dari Shuhaib r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara 
tangguh, muqarradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan 
tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR Ibnu Majah).35 
Dalam hadis lain juga dijelaskan, 
.ِ ِسْيَغ َٗنِإ ُُّف ِّسَُصي َلاَف ٍئْيَش ِْيف َىَهَْسأ ٍْ َي َٔ  
Barang siapa menjual sesuatu secara salam maka hendaklah dia tidak 
mengalihkannya kepada lainnya.
36
 
 
3. Rukun dan Syarat 
Rukun dari akad salam yang harus dipenuhi dalam transaksi ada 
beberapa, yaitu:
37
 
a. Pelaku akad, yaitu muslam (pembeli) adalah pihak yang membutuhkan 
dan memesan barang, muslam ilaih (penjual) adalah pihak yang memasok 
atau memproduksi barang pesanan. 
b. Objek akad, yaitu harga (ra’su ma>l ts^aman) dan barang atau hasil produksi 
(muslam fi>hi) dengan spesifikasinya.  
                                                          
35
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 
2001), hlm. 109. 
36
 Syekh Abdurrahmah As-Sa‟di, dkk, Fiqh al-Bay‟ wa asy-Syira‟, terj. Abdullah,(Jakarta: 
Senayan Publishing, 2008), hlm. 54. 
37
 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu, …, hlm. 599. 
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c. S}i>gat, yaitu ijab dan kabul. 
Disamping segenap rukun harus dipenuhi, bai’ salam juga 
mengharuskan tercukupinya segenap syarat pada masing-masing rukun. 
Dibawah ini akan diuaraikan diantara rukun-rukunnya yaitu: 
a. Pihak yang bertansaksi 
Pihak yang bertransaksi terdiri atas pembeli (muslam) dan penjual 
(muslam ilaih). Kedua transaktor disyaratkan mempunyai kompetensi 
berupa akil baligdan kemampuan memilih yang optimal seperti tidak gila, 
tidak sedang dipaksa, dan lain-lain yang sejenisnya. Adapun untuk 
transaksi dengan anak kecil, dapat dilakukan dengan izin dan pantauan 
dari walinya.
38
 
b. Modal transaksi bai’ salam 
Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam modal bai’ salam adalah sebagai 
berikut: 
1) Modal harus diketahui 
Barang yang akan disuplai harus diketahui jenis, kualitas dan 
jumlahnya. Hukum awal mengenai pembayaran adalah bahwa ia harus 
dalam bentuk uang tunai. 
2) Penerimaan pembayaran salam 
                                                          
38
 Rizal Yaya, Akuntasi Perbankan Syariah, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), hlm. 207. 
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Kebanyakan ulama mengharuskan pembayaran salam 
dilakukan ditempat kontrak. Hal tersebut dimaksudkan agar 
pembayaran yang diberikan oleh al-muslam (pembeli) tidak dijadikan 
sebagai utang penjual. Lebih khusus lagi, pembayaran salam tidak bisa 
dalam bentuk pembebasan utang yang harus dibayar dari muslam ilaih 
(penjual). Hal ini adalah untuk mencegah praktik riba melalui 
mekanisme salam. 
c. Al-Muslam Fīhi (Barang) 
Diantara syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam al-muslam fīhi atau 
barang yang ditransaksikan dalam bai’ salam adalah sebagai berikut: 
1) Harus spesifik dan dapat diakui sebagai utang. 
2) Harus bisa diidentifikasi secara jelas untuk mengurangi kesalahan 
akibat kurangnya pengetahuan tentang macam barang tersebut 
(misalnya beras atau kain), tentang klasifikasi kualitas (misalnya 
kualitas utama, kelas dua, atau eks ekspor), serta mengenai jumlahnya. 
3) Penyerahan barang dilakukan dikemudian hari. Sebagaimana Imam 
Maliki berkata: “Diperbolehkan menyerahkan barang kapanpun 
bahkan berbulan-bulan dan bertahun-tahun”. 
4) Jumhur ulama (Imam Maliki, Hanafi, Hanbali) menyatakan bahwa 
penyerahan barang dilakukan dikemudian hari dalam salam, dan 
mereka berkata: dilarang menyerahkan barang salam segera. Namun 
25 
 
 
pendapat Imam Syafi‟i: diperbolehkan karena jika diharuskan 
penyerahan dikemudian hari dikhawatirkan ada unsur garar, maka 
diperbolehkan penyerahannya segera. Dan tidak dijelaskan pula dalam 
hadis bahwa penyerahan dikemudian hari menjadi syarat, tetapi 
mengandung arti kemudian hari yang jelas atau yang telah 
disepakati.
39
 
5) Bolehnya menentukan tanggal waktu di masa yang akan datang untuk 
penyerahan barang. 
6) Tempat penyerahan. Pihak-pihak yang berkontrak harus menunjuk 
tempat yang disepakati dimana barang harus diserahkan. Jika kedua 
pihak yang berkontrak tidak menentukan tentang pengiriman, barang 
harus dikirim ke tempat yang menjadi kebiasaan, misalnya gudang si 
penjual atau bagian pembelian si pembeli. 
7) Penggantian muslam fi>hi dengan barang lain. Bila barang tersebut 
diganti dengan barang yang memiliki spesifikasi dan kualitas yang 
sama, meskipun sumbernya berbeda, maka diperbolehkan. Hal 
demikian tidak dianggap sebagai jual beli, melainkan penyerahan unit 
yang lain untuk barang yang sama.
40
 
d. Ijab dan Kabul 
                                                          
39
 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunah, Jilid III, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983) hlm. 173. 
40
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, …, hlm. 110. 
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Ijab dan Kabul salam adalah pernyataan dari kedua belah pihak yang 
berkontrak, dengan cara penawaran dari penjual, dan penerimaan yang 
dinyatakan oleh pembeli. Pelafalan perjanjian dapat dilakukan dengan 
lisan, isyarat (bagi yang tidak bisa bicara), tindakan maupun  tulisan, 
bergantung pada praktik yang lazim di masyarakat dan menunjukkan 
keridhaan satu pihak untuk menjual barang salamdan pihak lain untuk 
membeli barang salam.41Dalam fatwanya, Dewan Syariah Nasional (DSN) 
No: 05/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Salam menyatakan bahwa 
pada dasarnya pembatalan salamboleh dilakukan, selama tidak merugikan 
kedua belah pihak.
42
 Pembatalan ini sangat mungkin terjadi pada saat 
pihak penjual gagal menghasilkan barang salam sesuai kriteria yang 
diinginkan oleh pembeli. 
4. Perbedaan jual beli salam dengan jual beli biasa 
Semua syarat-syarat dasar suatu akad jual beli biasa masih tetap ada 
pada jual beli salam.Namun ada beberapa perbedaan antara keduanya, yaitu : 
a. Dalam jual beli salam, perlu ditetapkan periode pengiriman barang, yang 
dalam jual beli biasa tidak perlu. 
b. Dalam jual beli salam, komoditas yang tidak dimiliki oleh penjual dapat 
dijual, yang dalam jual beli biasa tidak dapat dijual. 
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 Rizal Yaya, Akuntasi Perbankan Syariah, …, hlm. 208. 
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 Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, (Jakarta: Erlangga, 
2014), hlm. 72. 
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c. Dalam jual beli salam, hanya komoditas yang secara tepat dapat 
ditentukan kualitas dan kuantitasnya dapat dijual, yang dalam jual beli 
biasa, segala komoditas yang dapat dimiliki bisa dijual, kecuali dilarang 
oleh Al-Quran  dan hadis. 
d. Dalam jual beli salam, pembayaran harus dilakukan ketika membuat 
kontrak, yang dalam jual beli biasa, pembayaran dapat ditunda atau dapat 
dilakukan ketika pengiriman barang berlangsung.
43
 
5. Salam paralel  
Salam paralel adalah dua transaksi bai’ al-salam antara bank dengan 
nasabah dan antara bank dengan pemasok atau pihak ketiga lainnya secara 
simultan.
44
 Apabila keinginan terhadap barang berawal dari pembeli kedua 
(konsumen), kemudian konsumen memesan kepada bank, dan kemudian bank 
memesan lagi kepada pihak produsen, maka transaksi seperti ini dikenal 
dengan istilah salam paralel. Dalam transaksi salam paralel, konsumen harus 
membayar harga penuh kepada bank pada saat akad salam dilaksanakan, dan 
bank juga harus membayar penuh kepada produsen pada saat akad salam 
antara bank dan produsen dilakukan.
45
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 Waluyo, Fiqih Muamalat, (Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara, 2014, hlm. 47. 
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 Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Total Media, 2009), hlm. 
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B. Pengertian Transaksi Elektronik Undang-Undang No. 11 Tahun 
2008 
Dalam Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 
tentang informasi dan Transaksi Elektronik yang dimaksud dengan 
Transaksi Elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan 
dengan menggunakan komputer, jaringan komputer, dan/atau 
media elektronik lainnya.46 
Perbuatan hukum penyelenggaraan transaksi elektronik 
dapat dilakukan dalam lingkup publik ataupun privat. Para pihak 
yang melakukan transaksi elektronis wajib beritikad baik dalam 
melakukan interaksi dan/atau pertukaran informasi elektronik 
dan atau dokumen elektronik selama transaksi berlangsung. 
Penyelenggaraan transaksi elektronis ini diatur dengan peraturan 
pemerintah. 
Pasal 13 (1) Setiap Orang berhak menggunakan jasa Penyelenggara 
Sertifikasi Elektronik untuk pembuatan Tanda Tangan Elektronik. (2) 
Penyelenggara Sertifikasi Elektronik harus memastikan keterkaitan suatu Tanda 
Tangan Elektronik dengan pemiliknya. (3) Penyelenggara Sertifikasi Elektronik 
terdiri atas: a). Penyelenggara Sertifikasi Elektronik Indonesia; dan b). 
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 Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan 
Transaksi Elektronik Pasal 1 ayat 2 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 58, 
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Penyelenggara Sertifikasi Elektronik asing. (4) Penyelenggara Sertifikasi 
Elektronik Indonesia berbadan hukum Indonesia dan berdomisili di Indonesia. (5) 
Penyelenggara Sertifikasi Elektronik asing yang beroperasi di Indonesia harus 
terdaftar di Indonesia. (6) Ketentuan lebih lanjut mengenai Penyelenggara 
Sertifikasi Elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diatur dengan 
Peraturan Pemerintah. 
Pasal 14 Penyelenggara Sertifikasi Elektronik sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 13 ayat (1) sampai dengan ayat (5) harus menyediakan informasi yang 
akurat, jelas, dan pasti kepada setiap pengguna jasa, yang meliputi: a). metode 
yang digunakan untuk mengidentifikasi Penanda Tangan; b). hal yang dapat 
digunakan untuk mengetahui data diri pembuat Tanda Tangan Elektronik; dan c). 
hal yang dapat digunakan untuk menunjukkan keberlakuan dan keamanan Tanda 
Tangan Elektronik. 
Pasal 15 (1) Setiap Penyelenggara Sistem Elektronik harus 
menyelenggarakan Sistem Elektronik secara andal dan aman serta bertanggung 
jawab terhadap beroperasinya Sistem Elektronik sebagaimana mestinya. (2) 
Penyelenggara Sistem Elektronik bertanggung jawab terhadap Penyelenggaraan 
Sistem Elektroniknya. (3) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak 
berlaku dalam hal dapat dibuktikan terjadinya keadaan memaksa, kesalahan, 
dan/atau kelalaian pihak pengguna Sistem Elektronik. 
Pasal 16 (1) Sepanjang tidak ditentukan lain oleh undang-undang 
tersendiri, setiap Penyelenggara Sistem Elektronik wajib mengoperasikan Sistem 
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Elektronik yang memenuhi persyaratan minimum sebagai berikut: a). dapat 
menampilkan kembali Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik secara 
utuh sesuai dengan masa retensi yang ditetapkan dengan Peraturan Perundang-
undangan; b). dapat melindungi ketersediaan, keutuhan, keotentikan, kerahasiaan, 
dan keteraksesan Informasi Elektronik dalam Penyelenggaraan Sistem Elektronik 
tersebut; c). dapat beroperasi sesuai dengan prosedur atau petunjuk dalam 
Penyelenggaraan Sistem Elektronik tersebut; d). dilengkapi dengan prosedur atau 
petunjuk yang diumumkan dengan bahasa, informasi, atau simbol yang dapat 
dipahami oleh pihak yang bersangkutan dengan Penyelenggaraan Sistem 
Elektronik tersebut; dan e). memiliki mekanisme yang berkelanjutan untuk 
menjaga kebaruan, kejelasan, dan kebertanggungjawaban prosedur atau petunjuk. 
(2) Ketentuan lebih lanjut tentang Penyelenggaraan Sistem Elektronik 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Pemerintah. 
Transaksi elektronik diatur dalam Pasal 17 Undang-undang 
No. 11 Tahun 2008 yang berbunyi sebagai berikut: (i) 
penyelenggaraan transaksi elektronik dapat dilakukan dalam 
lingkup publik dan privat; (ii) Para pihak yang melakukan 
transaksi elektronik sebagaimana dimaksud pada butir (i) wajib 
beritikad baik dalam melakukan interaksi dan/atau pertukaran 
informasi elektronik dan atau dokumen elektronik selama 
transaksi berlangsung”; (iii) Ketentuan lebih lanjut mengenai 
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penyelenggaraan transaksi elektronis sebagaimana dimaksud pada 
ayat (i) diatur dengan Peraturan Pemerintah.47  
Dalam penjelasan pasal 17 ayat 1 Undang-Undang No. 11 
Tahun 2008 dijelaskan bahwa Undang-Undang ini memberikan 
peluang terhadap pemanfaatan teknologi informasi oleh 
penyelenggara Negara, orang, badan usaha, dan/atau masyarakat. 
Pemanfaatan teknologi informasi harus dilakukan secara baik, 
bijaksana bertanggungjawab, efektif, dan efisien, agar dapat 
diperoleh manfaat yang sebesar-sebesarnya bagi masyarakat. 
Transaksi elektronik yang dituangkan ke dalam kontrak elektronik 
mengikat para pihak, sebagaimana diatur dalam Pasal 18 ayat 
(1).Para pihak memiliki kewenangan untuk memilih hukum yang 
yang berlaku bagi transaksi elektronik internasional yang 
dibuatnya (Pasal 18 ayat 2). Jika para pihak tidak melalukan 
pilihan hukum dalam transaksi elektronik internasional hukum 
yang berlaku disesuaikan pada asashukum perdata Internasional 
(Pasal 18 ayat (3).Para pihak memiliki kewenangan untuk 
menetapkan ke pengadilan, arbitrase, atau lembaga penyelesaian 
sengketa alternatif lainnya,yangbisa berwenang menangani 
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 Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan 
Transaksi Elektronik Pasal 17)., 
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sengketa yang mungkin timbul dari transaksi elektronik 
internasional yang dilakukannya (Pasal 18 ayat 4).48 
Jika para pihak tidak melakukan pilihan hukum 
sebagaimana dimaksud di atas, penetapan kewenangan 
pengadilan, arbitrase, atau lembaga penyelesaian sengketa 
alternatif lainnya yang berwenang menangani sengketa yang 
mungkin timbul dari transaksi tersebut, didasarkan pada asas 
hukum perdata internasional (Pasal 18 ayat 5). Pilihan hukum 
yang dimaksud dalam undang-undang ini, berdasarkan penjelasan 
Pasal 18 ayat 2 Undang-Undang No. 11 Tahun 2008, bahwa 
pilihan hukum yang dilakukan oleh para pihak dalam kontrak 
internasional termasuk yang dilakukan secara elektronik dikenal 
dengan choose of law. 
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 Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan 
Transaksi Elektronik Pasal 18.  
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BAB III 
Transaksi Jual Beli Online di Blibli.com 
 
A. Profil Blibli.com 
Blibli.com
49
 merupakan situs commerce yang hadir di Indonesia sejak tahun 
2011 dan dikelola oleh PT Global Digital Niaga yaitu anak perusahaan PT Global 
Digital Prima (GDP) Venture. Situs yang memiliki konsep online shopping mall ini 
dijalankan oleh tenaga-tenaga muda profesional dengan latar pendidikan rata-rata dari 
luar negeri.  
Blibli.com memiliki tujuan memberikan wadah kepada masyarakat Indonesia 
untuk melakukan proses pembelian barang, saling bertukar informasi, memberikan 
ulasan, dan memberikan rekomendasi mengenai produk-produk yang berkualitas 
sehingga dapat membantu masyarakat Indonesia untuk mengambil keputusan dalam 
berbelanja online. Artinya, Blibli.com tidak hanya berperan sebaga toko online yang 
menawarkan produk-produk yang berkualitas, namun juga memberikan informasi 
berupa artikelartikel mengenai hal yang sedang up-to-date di kalangan masyarakat. 
Blibli.com mengutamakan transparansi untuk menjalankan bisnisnya, dimana 
Blibli.com memberikan keterangan yang jelas mengenai produk-produk yang dijual, 
memberikan penjelasan mekanisme pembelian, serta menjual produk dengan garansi 
yang resmi. Blibli.com menjual produk-produk yang memenuhi kebutuhan dan gaya 
hidup masyarakat Indonesia tanpa melanggar norma-norma kesopanan dan kesusilaan 
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 https://www.blibli.com/page/press-release/blibli-com-berusia-2-tahun-hadirkan-tampilan-
baru-dan-apresiasi-untuk-partner-terbaik/ (diakses pada 02 Oktober 2018, pukul 13.55). 
34 
 
 
yang berlaku di Indonesia. Memberikan pelayanan yang baik juga menjadi salah satu 
komitmen yang dimiliki oleh Blibli.com. Untuk menjalankannya, Blibli.com 
memberikan layanan customer care yang berdedikasi sehingga dapat melayani 
kebutuhan masyarakat Indonesia. Situs resmi yang dikelola oleh PT Global Digital 
Niaga ini hanya memiliki 1 domain resmi yaitu www.blibli.com, selain itu sosial 
media resmi yang dimiliki Blibli.com hanya akun Facebook dan Twitter saja.  
1.1.2 Logo Blibli.com 
 
Gambar 1.1. Logo Blibli.com 
Sumber: www.blibli.com 
B. Tentang Blibli.com  
Sebagai salah satu pelopor online shopping mall, Blibli.com berkomitmen 
memberikan pengalaman berbelanja online yang aman, nyaman, mudah, 
menyenangkan, dimana saja dan kapan saja.
50
 
 Koleksi lengkap untuk semua kebutuhan Anda 
Menghadirkan ratusan ribu produk pilihan dari 15 kategori yang tersusun 
sistematis mulai dari kategori. Handphone, Tablet & Wearable Gadget, Kamera, 
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 https://www.blibli.com/faq/topic/tentang-blibli/ (diakses pada 02 Oktober 2018, pukul 
14.09). 
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Komputer & Laptop, Peralatan Elektronik, Fashion Pria, Fashion Wanita, Kesehatan 
& Kecantikan, Ibu & Anak, Olahraga & Aktivitas Luar Ruang, Tiket & 
Voucher, Home & Living, Mainan & Video Games, Otomotif, Kuliner, dan Galeri 
Indonesia. 
 Cicilan 0% Semua Produk 
Untuk kenyamanan dalam berbelanja, Blibli.com menghadirkan fasilitas Cicilan 
0% untuk semua produk dengan tenor cicilan hingga 12 bulan. 
 Cicilan Tanpa Kartu Kredit 
Belanja lalu bayar pesanan dengan Cicilan Tanpa Kartu Kredit menggunakan 
Akulaku, Kredivo, dan Home Credit Indonesia. 
 Gratis Pengiriman Seluruh Indonesia 
Blibli.com memberikan layanan Gratis Pengiriman ke seluruh Indonesia. 
 Customer Care 24 Jam di 0804 1 871 871 
Blibli.com menghadirkan layanan Customer Care yang siaga membantu Anda 
dalam berkonsultasi atau bertanya seputar produk dan layanan kami. 
 Jaminan Pengembalian Produk 
Untuk kepuasan dalam berbelanja, Blibli.com memfasilitasi layanan 
Pengembalian Produk dengan batas waktu klaim 15 hari setelah produk Anda terima. 
 Sistem pembayaran yang mudah, aman dan terpercaya 
Menghadirkan pilihan metode pembayaran yang bervariasi dan aman dengan 
sertifikasi VeriSign dan Credit Card Fraud Detection System. 
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 Promo 
Jadikan momen belanja online menjadi lebih menyenangkan dengan beragam promo 
menarik di Blibli.com. 
 
Gambar 1.6 Halaman Depan Situs Commerce Blibli.com 
Sumber: www.blibli.com 
Blibli.com memberikan informasi mengenai sistem keamanan, produk, tata 
cara pembelian, promo, dan  informasi lainnya yang diperlukan oleh pelanggan 
karena transparansi merupakan salah satu konsep Blibli.com. 
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Gambar 1.7 Contoh Informasi Produk Pada Situs Blibli.com 
Sumber: www.blibli.com  
C. Perjanjian Penggunaan Layanan Situs 
Perjanjian Penggunaan Layanan Situs www.blibli.com (Perjanjian) antara 
Pengguna sebagai pengguna Situs www.blibli.com (Pengguna) dan PT Global Digital 
Niaga (GDN) sebagai pengelola Situs www.blibli.com (situs Blibli.com), ini memuat 
syarat-syarat dan ketentuan penggunaan layanan situs Blibli.com yang berlaku bagi 
Pengguna untuk dapat menggunakan situs Blibli.com. PT GDN selanjutnya dapat 
disebut juga dengan istilah “Kami”. Mohon untuk membaca dengan hati-hati 
Perjanjian ini. Anda harus membaca, memahami, menerima dan menyetujui semua 
persyaratan dan ketentuan dalam Perjanjian ini sebelum menggunakan aplikasi 
dan/atau menerima konten yang terdapat di dalamnya. Dengan menggunakan aplikasi 
dan/atau melanjutkan akses terhadap situs Blibli.com, Anda menyetujui persyaratan 
dan ketentuan Kami, dan oleh karena itu menyetujui untuk terikat dalam suatu 
kontrak dengan Kami dan oleh karenanya Anda menyatakan persetujuan untuk dapat 
menerima layanan dan akses atas seluruh konten yang terdapat dalam aplikasi ini. 
Jika Anda tidak menerima dan menyetujui Perjanjian ini, Anda tidak diperkenankan 
untuk mengakses lebih lanjut situs Blibli.com dan dipersilakan untuk meninggalkan 
situs Blibli.com. Setiap kegiatan terkait dengan penggunaan situs, maka baik 
penyelenggara, pengguna dalam hal ini termasuk juga adalah penjual (merchant) dan 
pembeli, dilindungi secara hukum melalui Undang – Undang Republik Indonesia 
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No.11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Teknologi, Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta, dan terhadap segala bentuk 
perikatan yang timbul dari segala aktifitas di situs Blibli.com telah memenuhi kaidah 
dan syarat sahnya suatu perikatan sebagaimana yang tercantum dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata Indonesia.
51
 
1. Perjanjian Blibli.com 
1.1 Perjanjian ini diatur dan diinterprestasikan berdasarkan Hukum Republik 
Indonesia (Indonesia). Pihak-pihak yang disebutkan dalam Perjanjian ini dengan 
ini sepakat untuk tunduk kepada pengadilan di Indonesia. 
1.2 Dalam Perjanjian ini yang dimaksud dengan “Pengguna” adalah orang 
perseorangan, baik warga negara Indonesia, warga negara asing, maupun badan 
hukum dengan kemampuan menggunakan komputer, jaringan, komputer dan/atau 
media elektronik lainnya mampu untuk mengakses situs Blibli.com sesuai dengan 
keperluannya. Dalam hal ini termasuk juga Pengguna yang telah mendaftarkan diri 
pada situs Blibli.com sebagai Pengguna Terdaftar atau Pengguna tersebut 
membayar untuk layanan tertentu yang mungkin disediakan oleh situs Blibli.com. 
1.3 Dengan mengakses atau menggunakan situs Blibli.com ini, Pengguna yang 
termasuk dalam kategori Pengguna sebagaimana disebutkan dalam poin 1.2. di 
atas secara sadar dan tanpa paksaan dari pihak manapun menyatakan diri setuju 
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 https://www.blibli.com/faq/tentang-blibli/syarat-ketentuan/  (diakses pada 02 Oktober 2018, 
pukul 14.15). 
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untuk menerima semua syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian ini. 
Sebagai Pengguna, Pengguna terikat dengan syarat dan ketentuan dalam Perjanjian 
yang berlaku dalam hal Pengguna mengakses atau menggunakan situs Blibli.com 
ini. Jika Pengguna tidak menerima semua syarat dan ketentuan dalam Perjanjian 
ini, Pengguna diharuskan untuk langsung meninggalkan situs Blibli.com. 
1.4 Kami dapat mengubah atau memperbarui Perjanjian ini setiap waktu dengan 
mencantumkan Perjanjian yang telah diubah atau diperbarui di dalam situs dan 
persyaratan dan ketentuan yang telah diubah dan diperbarui akan segera berlaku 
setelah persyaratan dan ketentuan yang telah diubah dan diperbarui dicantumkan 
oleh situs Blibli.com, dan Pengguna diwajibkan untuk setiap saat membaca 
persyaratan dan ketentuan baru dan dianggap telah menyetujui perubahan atau 
pembaruan tersebut apabila setelah dicantumkan di dalam situs Blibli.com dan 
Pengguna terus menggunakan situs Blibli.com. 
1.5 Dalam situs Blibli.com akan atau telah terdapat sambungan atau hyperlink 
(Pranala) yang terhubung situs milik pihak ketiga yang terdapat dalam Pranala di 
luar situs Blibli.com, dan Kami dengan ini menyatakan tidak bertanggung jawab 
atas isi Pranala di luar situs Blibli.com atau situs yang disediakan atau dipasang 
oleh pihak ketiga (Isi Pihak Ketiga), baik yang dimasukkan oleh pengguna yang 
tidak disebutkan namanya atau oleh penyedia isi yang memperoleh pembayaran, 
atau bukan dibuat oleh kami. Dengan ditampilkannya Isi Pihak Ketiga dalam situs 
Blibli.com, tidak berarti bahwa Kami maupun pihak terafiliasi, pejabat, petugas 
atau pegawainya menjalin hubungan kerja sebagai agen penjualan dengan pihak 
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ketiga tersebut. Isi Pihak Ketiga sepenuhnya merupakan tanggung jawab pihak 
penyedia isi. Kami tidak menjamin bahwa semua isi pihak ketiga akurat, tidak 
melanggar susila, absah atau adalah yang sesungguhnya, dan tidak bertanggung 
jawab jika Pengguna menganggap bahwa isi pihak ketiga tersebut dapat dipercaya 
isinya. Selain itu Kami tidak bertanggung jawab atas kegiatan yang dilakukan oleh 
Pengguna dan tidak dapat dimintai pertanggungjawaban oleh siapa pun berkaitan 
dengan kerugian yang diderita pihak lain sebagai akibat perbuatan Pengguna. 
2. Ketentuan Umum Bagi Pengguna 
2.1 Setiap Pengguna sepakat untuk tidak menyalin, menggunakan atau mengunduh 
semua informasi, tulisan, gambar, rekaman video, direktori, dokumen, database 
atau iklan yang ada di situs Blibli.com atau yang diperoleh melalui situs 
Blibli.com dengan tujuan apapun termasuk dan tidak terbatas pada di antaranya 
menjual kembali atau menyebarkan kembali isi situs Blibli.com, melakukan 
pemasaran massal (lewat email, SMS, surat biasa atau lainnya), menjalankan 
usaha untuk menyaingi situs Blibli.com atau memanfaatkan situs Blibli.com untuk 
keperluan komersial di luar kegiatan transaksi dengan Blibli.com. Pengguna tidak 
diperbolehkan mengambil isi situs Blibli.com secara sistematis untuk membuat 
atau menyusun, baik secara langsung maupun tidak langsung, koleksi, kompilasi, 
database atau direktori (baik menggunakan perangkat otomatis ataupun proses 
manual) tanpa izin tertulis dari Kami. Selain itu Pengguna tidak diperkenankan 
menggunakan isi atau bahan tersebut di atas untuk tujuan apa pun yang tidak 
disebutkan di dalam Perjanjian ini. 
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2.2 Saat mengunjungi dan menggunakan situs Blibli.com, termasuk setiap fitur 
dan layanannya, setiap Pengguna tidak diperkenankan untuk: 
 melanggar setiap hukum yang berlaku (termasuk tetapi tidak terbatas 
pada peraturan mengenai pengawasan ekspor, perlindungan konsumen, 
persaingan tidak sehat, anti diskriminasi atau iklan palsu), hak-hak pihak 
lain baik hak intelektual, asasi, dan lainnya, dan aturan-aturan yang 
diatur pada Perjanjian ini. 
 memberikan informasi dan konten yang salah, tidak akurat, bersifat 
menyesatkan, bersifat memfitnah, bersifat asusila, mengandung 
pornografi, bersifat diskriminasi atau rasis. 
 mengambil tindakan yang dapat mengacaukan sistem saran atau 
masukan dan atau peringkat (seperti menampilkan, mengimpor atau 
mengekspor informasi atau masukan dari situs luar atau 
menggunakannya untuk tujuan yang tidak terkait dengan situs 
Blibli.com). 
 memberikan account di situs Blibli.com (termasuk saran atau masukan) 
dan nama account kepada pihak lain tanpa sepengetahuan Kami. 
 menyebarkan spam, hal-hal yang tidak berasusila, atau pesan elektronik 
yang berjumlah besar, pesan bersambung. 
 menyebarkan virus atau seluruh teknologi lainnya yang sejenis yang 
dapat merusak dan/atau merugikan situs Blibli.com, afiliasinya dan 
pengguna lainnya. 
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 memasukkan atau memindahkan fitur pada situs Blibli.com tidak 
terkecuali tanpa sepengetahuan dan persetujuan dari Kami. 
 menyimpan, meniru, mengubah, atau menyebarkan konten dan fitur 
situs Blibli.com, termasuk cara pelayanan, konten, hak cipta dan 
intelektual yang terdapat pada situs Blibli.com. 
 mengambil atau mengumpulkan informasi dari pengguna lain, termasuk 
alamat email, tanpa sepengetahuan pengguna lain. 
2.3 Kami berhak membatasi atau tidak memberikan akses, atau memberikan akses 
yang berbeda untuk dapat membuka situs Blibli.com dan fitur di dalamnya kepada 
masing-masing Pengguna, atau mengganti salah satu fitur atau memasukkan fitur 
baru tanpa pemberitahuan sebelumnya. Setiap Pengguna sadar bahwa jika situs 
Blibli.com tidak dapat digunakan seluruhnya atau sebagian karena alasan apapun, 
maka usaha atau kegiatan apapun yang dilakukan Pengguna dapat terganggu. 
Setiap Pengguna dengan ini sepakat bahwa karena alasan apapun membebaskan 
Kami dari segala bentuk pertanggungjawaban terhadap Pengguna atau terhadap 
pihak ketiga jika yang bersangkutan tidak dapat menggunakan Situs Blibli.com 
(baik karena gangguan, dibatasinya akses, dilakukannya perubahan fitur atau tidak 
dimasukkannya lagi fitur tertentu atau karena alasan lain); atau jika komunikasi 
atau transmisi tertunda, gagal atau tidak dapat berlangsung; atau jika timbul 
kerugian (secara langsung, tidak langsung) karena digunakannya atau tidak dapat 
digunakannya situs Blibli.com atau salah satu fitur di dalamnya. 
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2.4 Dengan terus melakukan akses atau terus menggunakan situs Blibli.com, 
Pengguna dianggap telah membaca, memahami dan menyetujui ketentuan situs 
Blibli.com tentang Kebijakan Privasi yang mengatur masalah penggunaan 
informasi yang dimasukkan masing-masing Pengguna ke dalam situs Blibli.com. 
Pengguna menerima ketentuan ini serta tambahan atau setiap perubahan atau 
pembaruannya. Pengguna memahami dan mengetahui secara sadar bahwa Kami 
dapat mengubah ketentuan tentang Kerahasiaan Pribadi ini sewaktu-waktu dan 
akan memasukkan versi terbarunya di situs Blibli.com. Jika terus menggunakan 
situs Blibli.com, Pengguna dianggap menerima dan menyetujui ketentuan tentang 
Kebijakan Privasi yang tercantum di situs Blibli.com pada saat digunakan. 
2.5 Pengguna mengetahui dan menyetujui bahwa harga yang tercantum pada situs 
Blibli.com dapat mengalami perubahan secara sewaktu-waktu dan tanpa 
pemberitahuan terlebih dahulu. 
3. Pengguna Terdaftar 
3.1 Dengan memilih untuk membuat akun sebagai member dari situs Blibli.com, 
Pengguna Terdaftar akan membuat sebuah nama akun dan password ketika 
menyelesaikan proses registrasi. 
3.2 Pengguna Terdaftar bertanggung jawab untuk menjaga kerahasiaan dan 
keamanan atas nama akun dan password serta Pengguna Terdaftar bertanggung 
jawab sepenuhnya atas segala kegiatan yang diatasnamakan nama akun Pengguna 
Terdaftar. 
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3.3 Pengguna Terdaftar menyetujui untuk: 
 Segera memberitahukan kepada Kami setiap adanya dugaan penggunaan yang 
tidak sah/valid dengan pengatasnamaan nama akun Pengguna terdaftar. 
 Memastikan bahwa Pengguna Terdaftar keluar(log out) dari akun pada setiap 
akhir dari aktivitas pada situs Blibli.com untuk menghindari kemungkinan 
terjadinya penyalahgunaan atas akun yang bersangkutan. 
3.4 Kami berhak sepenuhnya untuk membatasi, memblokir atau mengakhiri 
pelayanan dari suatu akun, melarang akses ke situs Blibli.com dan konten, 
layanan, dan memperlambat atau menghapus hosted content, dan mengambil 
langkah-langkah hukum untuk menjaga Pengguna Terdaftar atau pengguna lain 
jika Kami menganggap Pengguna Terdaftar atau pengguna lain melanggar hukum-
hukum yang berlaku, melanggar hak milik intelektual dari pihak terkait, atau 
melakukan suatu pelanggaran yang melanggar hal-hal yang tertera pada Perjanjian 
ini. 
3.5 Bahwa Pengguna Terdaftar tidak diperkenankan menjual, berupaya menjual, 
menawarkan untuk menjual, memberikan, menyerahkan atau mengalihkan Akun, 
Identitas Pengguna atau Sandi kepada pihak ketiga tanpa sepengetahuan dan 
persetujuan tertulis sebelumnya dari Kami. Kami dapat menangguhkan atau 
menghentikan Akun Pengguna Terdaftar atau Akun pihak yang menerima 
pengalihan dari Pengguna Terdaftar yang dijual, ditawarkan untuk dijual, 
diberikan, diserahkan atau dialihkan dengan melanggar ketentuan dalam Pasal ini. 
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Apabila dengan keterbatasan kemampuan Kami dalam mengidentifikasi 
pelanggaran ini, maka seluruh akibat, resiko adalah merupakan tanggung jawab 
dari Pengguna Terdaftar yang mengalihkan. 
4. Hak dan Kewajiban Pengguna 
4.1 Setiap Pengguna berkewajiban untuk membayar penuh atas transaksi yang 
dilakukan sesuai dengan ketentuan transaksi dan pembayaran. 
4.2 Setiap Pengguna bertanggung jawab atas seluruh hal yang dilakukan di situs 
Blibli.com yang diatas nama Pengguna tersebut. 
4.3 Setiap Pengguna bertanggung jawab sepenuhnya jika Pengguna melakukan 
pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan yang telah dirincikan pada Perjanjian 
ini, dan menyetujui untuk melepaskan Kami beserta afiliasinya atas seluruh 
kerugian yang diakibatkan oleh pelanggaran yang dilakukan oleh Pengguna. 
4.4 Pengguna berhak mendapatkan barang/produk yang sesuai dan telah dibayar 
penuh sebelumnya oleh Pengguna, dan, tidak dapat dikembalikan atau dibatalkan 
secara sepihak oleh Pengguna apabila tidak sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan oleh Kami. 
4.5 Pengguna berhak mendapatkan barang/produk yang telah dibayar penuh 
sepanjang barang/produk tersebut dicantumkan dengan harga dan rabat yang benar 
dan tidak mengandung informasi yang salah termasuk tidak terbatas pada akibat 
kesalahan pengetikan maupun kesalahan sistim operasional situs blibli.com. 
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Dalam hal terdapat kesalahan informasi yang tercantum situs Blibli.com, maka 
Pengguna menyetujui bahwa Kami dapat melakukan penyesuaian/koreksi atas 
kesalahan informasi sebagaimana dimaksud. 
4.6 Dengan mengacu pada ketentuan pasal 4.5 diatas, Pengguna menyetujui bahwa 
dalam hal terdapat ketidaksesuaian informasi yang terjadi antara program promo 
dengan program regular yang terdapat pada situs Blibli.com, maka Kami atas 
kebijakannya sendiri secara mutlak, dapat melakukan pembatalan transaksi 
pembelian barang oleh Pengguna, ataupun tetap menindaklanjuti proses transaksi 
pembelian barang yang dilakukan oleh Pengguna, dengan melakukan penyesuaian-
penyesuaian/koreksi yang diperlukan sehubungan dengan adanya ketidaksesuaian 
informasi yang terjadi sebagaimana dimaksud di atas. 
5. Ketentuan Pembayaran 
5.1 Kami bekerja sama dengan penyedia jasa perbankan/pembayaran yang 
terpercaya dalam menyediakan berbagai metode pembayaran yang dapat 
digunakan oleh Pengguna. 
5.2 Setiap Pengguna berhak untuk memilih metode pembayaran yang telah 
disediakan oleh Kami, yang mana Pengguna merasa lebih nyaman dan mudah 
dalam bertransaksi dengan situs Blibli.com, dimana setiap biaya transaksi 
pembayaran akan ditangguhkan kepada pengguna tersebut. 
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5.3 Setiap Pengguna berkewajiban untuk membayar penuh atas pemesanan yang 
dilakukan dalam jangka waktu yang ditentukan oleh Kami spesifik untuk setiap 
metode pembayaran sebelum Kami dapat memproses lebih lanjut atas pemesanan 
Pengguna. Bilamana Pengguna belum melaksanakan pembayaran dalam kurun 
waktu yang ditentukan maka Kami berhak menyatakan bahwa pemesanan telah 
dibatalkan oleh Pengguna tersebut. 
5.4 Setiap Pengguna dapat mengklarifikasi transaksi pembayaran yang telah 
dilaksanakan secara langsung ke penyedia jasa perbankan yang bekerja sama 
dengan Kami sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. 
5.5 Dalam hal terdapat kewajiban Kami untuk melakukan pengembalian 
dana/refund karena satu dan lain hal atas transaksi yang terjadi di situs Blibli.com, 
maka Kami akan segera menghubungi Pengguna melalui sarana komunikasi yang 
tersedia (email ataupun telepon) untuk meminta konfirmasi dan data-data 
Pengguna yang diperlukan, untuk keperluan proses refund tersebut. Apabila dalam 
jangka waktu 14 (empat belas) hari kalender ternyata Pengguna tidak dapat 
dihubungi ataupun tidak memberikan respon kepada Kami, maka Kami tidak 
bertanggungjawab atas keterlambatan proses refund sebagaimana dimaksud, dan 
oleh karenanya Kami juga tidak dapat dimintakan pertanggungjawaban untuk 
membayar denda, pembayaran bunga/interest dan sanksi lainnya sehubungan 
dengan keterlambatan proses refund tersebut.  
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6. Ketentuan Pengiriman 
6.1 Kami hanya dapat mengirimkan setiap barang yang telah dipesan oleh 
Pengguna setelah mengetahui dan mendapatkan dana dari Pengguna secara tepat 
dan sesuai dengan nilai barang yang dibeli Pengguna. 
6.2 Kami bekerja sama dengan perusahaan logistik terpercaya yang akan 
mengirimkan setiap pemesanan Pengguna. 
6.3 Kami mempercayakan logistik yang telah menjalin kerja sama dengan Kami 
dalam menerakan layanan, biaya, estimasi waktu pengiriman, dan garansi 
pengiriman yang tertera pada situs Blibli.com. 
6.4 Segala bentuk keluhan atas pengiriman adalah tanggung jawab perusahaan 
logistik yang bekerja sama dengan Kami. Kami akan berupaya memfasilitasi 
antara Pengguna dengan perusahaan logistik yang bekerja sama dengan Kami, dan 
sehubungan dengan hal tersebut Pengguna menyetujui untuk membebaskan Kami 
atas segala tuntutan dan kerugian yang diderita Pengguna terkait dengan proses 
pengiriman pesanan. 
6.5 Pengguna berhak untuk mengajukan keluhan kepada Kami atas kualitas 
pengiriman yang telah diberikan perusahaan logistik yang bekerja sama dengan 
Kami ataupun mengajukan keluhan secara langsung kepada perusahaan logistik 
yang bekerja sama dengan Kami dalam kurun waktu dan ketentuan sesuai dengan 
yang ditetapkan oleh perusahaan logistik tersebut. 
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7. Pembatasan Tanggung Jawab Kami 
7.1 Kewajiban Kami hanyalah sebatas pada penyediaan situs Blibli.com. 
7.2 Barang-barang yang dijual di situs Blibli.com merupakan tanggung jawab 
sepenuhnya dari penjual yang menawarkan barang-barangnya melalui situs 
Blibli.com. 
7.3 Proses pengiriman barang akan dikoordinasikan oleh Kami dengan penyedia 
jasa pengiriman terpercaya. 
7.4 Bentuk kerugian yang dikarenakan dari tindakan pengguna yang melanggar 
Perjanjian ini sepenuhnya adalah tanggung jawab Pengguna dimana Kami lepas 
sepenuhnya dari tuntutan pihak-pihak yang dirugikan. 
7.5 Barang yang sudah dibeli oleh Pengguna dan dibayar dengan dana dari 
Pengguna secara tepat dan sesuai dengan nilai barang yang dibeli Pengguna, tidak 
dapat dikembalikan atau dibatalkan secara sepihak oleh Pengguna, dan apabila 
setelah proses pembayaran dinyatakan berhasil dan kemudian barang yang dibeli 
Pengguna tidak ada, maka Blibli.com akan mencari alternatif barang pengganti 
atau melakukan pengembalian dana sesuai dengan nilai yang telah dibayarkan oleh 
pembeli. 
7.6 Bahwa tidak satupun dari Kami ataupun supplier Kami, pemberi lisensi, 
kontraktor atau pihak-pihak lain yang terkait dalam pembuatan, produksi, 
penyampaian layanan, atau konten yang terdapat dalam aplikasi ini yang 
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diharuskan bertanggung jawab terhadap Pengguna ataupun setiap orang yang 
mengajukan klaim melalui Pengguna, untuk setiap kerugian atas keuntungan atau 
pendapatan, ketidakakuratan data, kegagalan untuk memperoleh hasil ataupun 
keuntungan yang diharapkan, kerugian ekonomis, insidental, signifikan, hukuman, 
kerugian secara tidak langsung (termasuk tetapi tidak terbatas pada biaya-biaya 
yang diperlukan untuk perbaikan) yang disebabkan karena akses yang Pengguna 
lakukan ataupun dikarenakan kegagalan mengakses layanan atau konten yang 
terdapat dalam aplikasi ini, baik berdasarkan jaminan, kontrak, perbuatan melawan 
hukum, tanggung jawab produk atau teori hukum dan kemungkinan apakah Kami 
mengetahui ataupun tidak mengenai kemungkinan kerugian tersebut ataupun jika 
kemungkinan kerugian itu telah dapat diperkirakan sebelumnya. Kami tidak 
bertanggung jawab kepada Pengguna ataupun kepada pihak lainnya untuk 
ketidakakuratan, kesalahan, kerusakan atau kerugian yang disebabkan baik oleh 
karena kegagalan, penundaan, terputusnya layanan dan konten sebagaimana 
terdapat pada aplikasi ini, baik seluruh ataupun sebagian. Pengguna menyetujui 
bahwa dalam setiap kejadian, Pengguna tidak dapat mengajukan klaim kepada 
Kami atas segala kerugian/kerusakan yang timbul sehubungan dengan akses 
terhadap layanan atau konten yang terdapat pada aplikasi ini ataupun hal lain yang 
timbul sehubungan dengan ketentuan dalam Perjanjian ini. Hal-hal tersebut di atas 
akan tetap berlaku meskipun terjadi pengakhiran terhadap Perjanjian ini ataupun 
telah habis jangka waktu berlakunya. 
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7.7 Materi yang ditayangkan di situs Kami disediakan tanpa ketentuan atau 
jaminan apapun dalam hal ketepatannya. Sejauh diijinkan oleh hukum, Kami dan 
para pihak ketiga yang berhubungan dengan Kami dengan ini secara tegas 
mengecualikan: 
 Semua ketentuan, jaminan dan syarat lain yang dapat dinyatakan secara tidak 
langsung oleh undang-undang, hukum adat atau hukum keadilan. 
 Kewajiban atas kehilangan atau kerugian langsung, tidak langsung atau yang 
merupakan akibat yang ditanggung oleh Pengguna dalam hubungannya 
dengan situs Kami atau dalam hubungannya dengan penggunaan, 
ketidakmampuan menggunakan, atau akibat dari penggunaan situs Kami, 
setiap situs web yang terkait dengannya dan setiap materi yang ditempatkan 
padanya, termasuk, namun tidak terbatas pada, kewajiban atas:  
o kehilangan penghasilan atau pendapatan; 
o kehilangan bisnis; 
o kehilangan laba atau kontrak; 
o kehilangan penghematan yang telah diantisipasi sebelumnya; 
o kehilangan data; 
o kehilangan goodwill; 
o waktu manajemen atau kantor yang tersia-siakan; dan 
o kehilangan atau kerugian lain apapun jenisnya, terlepas dari bagaimana 
hal itu timbul dan apakah disebabkan oleh kelalaian, pelanggaran 
terhadap kontrak atau lainnya, meskipun dapat diperkirakan sebelumnya. 
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Hal ini tidak berpengaruh pada kewajiban kami yang tidak dapat 
dikecualikan atau dibatasi berdasarkan hukum yang berlaku. Pengguna menyetujui 
bahwa materi yang ditayangkan di situs Kami adalah untuk informasi saja guna 
membantu Pengguna dalam memutuskan untuk mengajukan penawaran atau tidak 
mengajukan penawaran untuk barang (barang-barang). Kami atau salah satu 
karyawan Kami tidak bertanggung jawab atas akibat langsung atau tidak langsung 
dari keputusan Pengguna untuk mengajukan penawaran atau tidak mengajukan 
penawaran. 
8. Hak Milik Intelektual 
8.1 Kami adalah pemilik tunggal atau pemegang sah semua hak atas Situs dan Isi 
dalam situs Blibli.com. Situs Blibli.com dan Isinya mencakup hak milik 
intelektual yang dilindungi oleh undang-undang hak cipta dan undang-undang 
yang melindungi kekayaan intelektual lainnya yang berlaku di seluruh dunia. 
Semua hak milik dan hak milik intelektual atas situs Blibli.com dan Isinya tetap 
pada Kami, afiliasinya atau pemilik lisensi Isi situs Blibli.com. Semua hak yang 
tidak dicantumkan di dalam Perjanjian ini atau oleh Kami dengan ini dilindungi 
undang-undang. 
8.2 Situs Blibli.com, nama, dan ikon serta logo terkait merupakan merek dagang 
terdaftar di berbagai wilayah hukum dan dilindungi undang-undang tentang hak 
cipta, merek dagang atau hak milik kekayaan intelektual lainnya. Dilarang keras 
menggunakan, mengubah, atau memasang merek-merek tersebut di atas. 
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9. Pemberitahuan 
9.1 Semua pemberitahuan atau permintaan informasi kepada atau tentang Kami 
akan diproses jika dibuat secara tertulis dan dikirimkan kepada: PT. Global 
Digital Niaga Jl. Aipda KS Tubun 2C No 8, Petamburan, Jakarta Barat 
Jakarta 11410 
9.2 Semua pemberitahuan atau permintaan kepada atau tentang Pengguna akan 
diproses jika diserahkan langsung, dikirimkan melalui kurir, surat tercatat, 
faksimili atau email ke alamat surat, faks atau alamat email yang diberikan oleh 
Pengguna kepada Kami atau dengan cara memasang pemberitahuan atau 
permintaan tersebut di satu tempat di situs Blibli.com yang dapat diakses oleh 
umum tanpa dikenai biaya. Pemberitahuan kepada Pengguna akan dianggap 
sudah diterima oleh Pengguna tersebut jika dan bila: 
 Kami dapat menunjukkan bahwa komunikasi itu, baik dalam bentuk fisik 
maupun elektronik, telah dikirimkan kepada Pengguna tersebut, atau 
 Kami sudah memasang pemberitahuan tersebut di tempat di situs Blibli.com 
yang dapat diakses oleh umum tanpa dikenai biaya. 
10. Pengembalian Produk 
10.1 Untuk mengetahui semua ketentuan, jaminan dan syarat lain perihal 
pengembalian produk, Pengguna dipersilahkan mengacu pada 
laman Pengembalian Produk. 
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D. Kebijakan Privasi  
-  Lingkup Kebijakan Privasi 
Situs web ini (www.blibli.com) dikelola dan dioperasikan oleh PT Global Digital 
Niaga (GDN). Kebijakan Privasi ini menetapkan cara melindungi dan menggunakan 
informasi yang Anda berikan ketika menggunakan layanan situs ini.
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Kami berkomitmen untuk memastikan bahwa privasi Anda dilindungi. Bila Kami 
meminta Anda untuk memberikan informasi tertentu yang dapat diidentifikasi ketika 
menggunakan website ini, maka informasi tersebut itu hanya akan digunakan sesuai 
dengan pernyataan privasi ini. 
Kami dapat mengubah Kebijakan Privasi ini dari waktu ke waktu dengan melakukan 
pengurangan ataupun penambahan ketentuan pada halaman ini. Perubahan terhadap 
kebijakan ini akan Kami umumkan melalui www.blibli.com atau melalui media 
lainnya. Anda diharapkan untuk memeriksa halaman ini secara berkala agar Anda 
mengetahui perubahan-perubahan tersebut. Dengan tetap mengakses dan 
menggunakan layanan pada situs www.blibli.com ini, Anda dianggap telah 
menyetujui perubahan-perubahan ketentuan pada Kebijakan Privasi ini. 
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- Registrasi 
Anggota (member) yang telah melakukan pendaftaran (registrasi) dapat mengakses, 
melihat, dan melakukan transaksi di situs www. blibli.com. 
Untuk mendaftar pada situs www. blibli.com, Anda harus memberikan berbagai 
informasi yang Kami perlukan sebagaimana tercantum di bawah ini. 
- Informasi yang Kami minta di website 
Informasi mengenai identitas diri yang Kami dapat secara sukarela dari Anda melalui 
situs www.blibli.com adalah: 
 Nama lengkap 
 Alamat surat elektronik (email) 
 Nomor telepon selular (handphone)/telepon 
 Alamat lengkap 
 Alamat tempat usaha 
Kami mengasumsikan bahwa semua informasi dan perubahan-perubahan yang Anda 
berikan di atas sekarang, atau di masa yang akan datang adalah akurat dan benar. 
Apabila informasi dan perubahan-perubahan yang Anda berikan tersebut ternyata 
terbukti tidak benar, maka dengan ini Kami menyatakan tidak bertanggung jawab atas 
segala akibat yang dapat terjadi sehubungan dengan pemberian informasi dan 
perubahan-perubahan yang tidak benar tersebut. 
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- Apa yang Kami lakukan dengan informasi yang dikumpulkan 
Kami memerlukan informasi sebagaimana tersebut di atas untuk: 
 Kepentingan konfirmasi pesanan 
 Kepentingan mengirim/mengambil pesanan 
 Kepentingan transaksi pembayaran 
 Kepentingan riset pasar 
 Kepentingan pengembangan situs www.blibli.com 
 Memberikan informasi/mengirimkan informasi promosi secara berkala kepada 
Anda bila terdapat suatu penawaran dan/atau promosi atas produk-produk 
baru, penawaran khusus, atau informasi lain yang Kami anggap Anda 
perlurkan di situs www.blibli.com 
 Mengumpulkan data transaksi antara Anda dan Kami dan atau mitra usaha 
Kami, termasuk informasi mengenai penggunaan Anda terhadap produk-
produk dan layanan yang Kami sediakan. 
 Catatan internal/administrasi Kami. 
- Keamanan 
Kami berkomitmen untuk memastikan bahwa informasi yang Anda berikan kepada 
Kami dalam keadaan aman. Untuk mencegah akses tidak sah, Kami melakukan 
tindakan pengamanan fisik, elektronik, dan prosedur manajerial yang diperlukan 
untuk melindungi informasi Anda yang Kami kumpulkan secara online. 
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- Koneksi Ke Website Lain 
Untuk keperluan referensi dan kenyamanan Anda, Website Kami mungkin 
menyediakan link ke situs-situs lain. Namun, ketika Anda menggunakan link-link ini, 
Kami tidak bertanggung jawab untuk melindungi privasi dan informasi apapun yang 
Anda berikan ketika mengunjungi situs-situs tersebut karena Kami tidak mengetahui 
kebijakan penanganan informasi pribadi di situs-situs sebagaimana dimaksud dan 
tidak bertanggung jawab atas konten mereka. Anda harus berhati-hati, mempelajari 
dan melihat pernyataan privasi yang berlaku di situs tersebut. 
Entitas apapun yang Anda pilih sebagai kontak atau berinteraksi baik yang terdaftar 
dalam direktori ataupun di tempat lain selain dari Situs www.blibli.com, adalah 
sepenuhnya tanggung jawab layanan tersebut pada Anda, dan Anda setuju bahwa 
Situs www.blibli.com tidak dapat dikenakan tindakan apapun untuk kerusakan atau 
biaya yang keluar atas interaksi yang terjadi antara Anda dengan layanan yang 
bersangkutan. 
- Pengendalian informasi pribadi Anda 
Anda dapat memilih untuk membatasi pengumpulan atau penggunaan informasi 
pribadi Anda dengan cara berikut: 
 Dalam akun keanggotaan (member) Anda, cari kotak yang dapat Anda klik 
untuk menunjukkan bahwa Anda tidak ingin alamat surat elektronika (email) 
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Anda digunakan untuk mengirimkan berbagai informasi pemasaran 
(newsletter). 
 Jika Anda sebelumnya telah sepakat untuk Kami menggunakan informasi 
pribadi Anda untuk mengirimkan informasi pemasaran, Anda dapat 
mengubahnya setiap saat dengan mengubah pengaturan (setting) akun Anda. 
- Pendistribusian informasi pribadi Anda 
Kami tidak akan menjual, mendistribusikan atau menyewakan informasi pribadi 
Anda kepada pihak ketiga, kecuali terbatas untuk hal-hal sebagai berikut: 
 Apabila diharuskan oleh hukum dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di Republik Indonesia. 
 Apabila diperlukan oleh mitra Kami dalam rangka melaksanakan 
pekerjaannya seperti pemenuhan pesanan, pengiriman/pengambilan pesanan, 
proses pembayaran transaksi, pengiriman surat / email / sms / media 
komunikasi lainnya, analisa data, layanan bantuan, pemenuhan hasil 
pencarian, peningkatan sistem keamanan dan privasi, serta peningkatan dan 
pengembangan situs www.blibli.com. 
 Apabila terjadi pengalihan unit aset atau kepemilikan usaha kepada pihak lain. 
Selain untuk kepentingan-kepentingan sebagaimana disebutkan di atas, Anda akan 
menerima pemberitahuan apabila akan terjadi pendistribusian informasi pribadi Anda 
kepada pihak lain, dan Anda berhak untuk meminta agar informasi pribadi Anda tidak 
diikutsertakan. 
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- Hukum yang berlaku 
Syarat-syarat dan ketentuan dalam Kebijakan Privasi ini tunduk kepada 
hukum di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
E. Gambaran Transaksi produk 
 
Klik “beli sekarang” 
 
Klik “Lanjutkan Pembayaran” 
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Memasukkan alamat yang mau dikirim 
Klik “Lanjutkan” 
 
Memilih metode pembayaran 
Klik “Bayar sekarang” 
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Disini mendapatkan kode pembayaran. 
 
F. Gambaran Pengembalian Produk 
1.  Lengkapi formulir pengembalian produk 
Masuk ke tab profile akun Blibli.com Anda, lalu pilih menu “Pengembalian” 
dan pilih “Ajukan Pengembalian Produk”. Kemudian pada tab ““Pesanan 
Selesai”” pilih produk yang ingin Anda kembalikan, pilih ““Pengembalian 
Produk”” dan lengkapi form pengembalian produk. 
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1.1. Klik “Pengembalian Produk” pada produk yang ingin dikembalikan 
 
1.2. Beri tanda centang pada produk yang ingin dikembalikan 
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1.3. Klik “Lanjutkan” 
 
1.4. Pilih Alasan Pengambilan Produk, Ekspektasi Solusi Pengembalian, dan 
Metode Pengembalian Produk 
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1.5. Tulis detail permasalahan Anda pada kolom “Deskripsikan Keluhan Anda” 
dan unggah bukti foto produk yang ingin Anda kembalikan. Beri tanda centang 
pada bagian persetujuan Syarat & Ketentuan, kemudian pilih “Konfirmasi 
Pengajuan”. 
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1.6. Anda akan mendapatkan informasi nomor pengembalian (RMAxxxx). 
Anda dapat mengunduh label pengembalian produk Anda pada “Cetak Label 
Pengiriman Produk Di Sini”.  
2. Kirim produk yang ingin dikembalikan 
Kemas dan kirim produk yang ingin dikembalikan ke kantor Blibli.com. 
Pastikan produk terbungkus rapi lengkap dengan pelindung dan beri label 
pengiriman berikut: 
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BAB IV 
Tinjauan Akad As-Salam dan UU ITE No. 11 Th 2008 tentang Informasi dan 
Transaksi Elektronik 
 
A. Tinjauan Akad As-Salam terhadap Transaksi Jual Beli Online. 
Berdasarkan penjelasan di BAB I, II dan III mengenai teori-teori tentang jual 
beli dan profil Blibli.com, selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap praktik 
jual beli online di Blibli.com dengan meninjau menggunakan akad jual beli 
salam. Sesuai dengan pengertiannya bai’ salam adalah tukar menukar utang 
dengan barang atau menjual sesuatu barang yang penyerahannya ditunda dengan 
pembayaran modal lebih awal.
53
 Maka jual beli online yang di praktikkan oleh 
Blibli.com memenuhi kriteria sebagai jual beli salam. 
Ditinjau dari rukunnya, praktik jual beli di Blibli.com telah terpenuhi 
rukunnya menurut hukum Islam khususnya perspektif akad salam, karena adanya 
pelaku akad yaitu penjual (muslam ilaih) dan pembeli (muslam), adanya objek 
akad yaitu harga (ra‟su maal tsaman) dan barang (muslam fiih) yaitu produk 
serta adanya s}i>gat yaitu ijab dan kabul yang terjadi ketika pembeli melakukan 
pembayaran dengan berbagai cara yang disediakan oleh pihak blibli.com dan 
otomatis akan di konfirmasi pihak Blibi.com dilanjutkan dengan proses packing 
dan dikirim objek jual beli kepada pembeli. 
                                                          
53
 Kompilasi Hukum Ekomoni Syariah, Pasal 278, (Jakarta: Mahkamah Agung RI, 2011), 
hlm. 48 
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Selain menganalisis terpenuhinya rukun, transaksi jual beli di Blibli.com juga 
akan dianalisis terhadap syarat-syarat sahnya. Adapun syarat sah jual beli 
menggunakan akad salam adalah : 
1. Pelaku akad (penjual dan pembeli) 
Pihak yang bertransaksi yang terdiri atas pembeli (muslam) dan penjual 
(muslam ilaih). Kedua Pihak yang bertransaksi disyaratkan mempunyai 
kompetensi berupa akil balig dan kemampuan memilih yang optimal seperti 
tidak gila, tidak sedang dipaksa, dan lain-lain yang sejenisnya. Adapun untuk 
transaksi dengan anak kecil, dapat dilakukan dengan izin dan pantauan dari 
walinya.
54
 Syarat ini dapat terpenuhi dalam jual beli yang dilakukan oleh 
Blibli.com, Dengan terus melakukan akses atau terus menggunakan situs Blibli.com, 
Pengguna dianggap telah membaca, memahami dan menyetujui ketentuan situs 
Blibli.com tentang Kebijakan Privasi yang mengatur masalah penggunaan informasi 
yang dimasukkan masing-masing Pengguna ke dalam situs Blibli.com. Pengguna 
menerima ketentuan ini serta tambahan atau setiap perubahan atau pembaruannya. 
Pengguna memahami dan mengetahui secara sadar bahwa Kami dapat mengubah 
ketentuan tentang Kerahasiaan Pribadi ini sewaktu-waktu dan akan memasukkan 
versi terbarunya di situs Blibli.com. Jika terus menggunakan situs Blibli.com, 
Pengguna dianggap menerima dan menyetujui ketentuan tentang Kebijakan 
Privasi yang tercantum di situs Blibli.com pada saat digunakan.” 
 
 
                                                          
54
 Rizal Yaya, Akuntasi Perbankan Syariah, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), hlm. 207. 
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2. Modal transaksi bai‟ as-salam 
Syarat sah yang lain adalah modal harus diketahui dan barang yang akan 
dibeli harus diketahui jenis, kualitas dan jumlahnya. Dalam penerimaan 
pembayaran salam, mayoritas ulama setuju mengharuskan pembayaran salam 
dilakukan di tempat kontrak. Dalam hal ini, Blibli.com lebih menekankan 
kepada pengiriman bukti transfer kepada penjual sebagai bukti bahwa pembeli 
telah melakukan pembayaran terlebih dahulu sebelum menerima barang 
melalui media internet yang menjadi wadah untuk melakukan kontrak. 
3. Al-Muslam Fi>hi (Barang) 
Syarat sah yang lain dalam jual beli salam adalah barang atau objek jual 
beli harus spesifik dan bisa diidentifikasi secara jelas. Dalam praktiknya di 
Blibli.com selalu menjelaskan apa yang mereka jual dan fasilitas apa saja 
yang akan didapat ketika pembeli telah membeli.. 
Dalam hal penyerahan barang, Jumhur ulama (Imam Maliki, Hanafi, 
Hanbali) menyatakan bahwa penyerahan barang dilakukan di kemudian hari 
dalam salam, dan mereka berkata: dilarang menyerahkan barang salam 
segera. Namun pendapat Imam Syafi‟i: diperbolehkan karena jika diharuskan 
penyerahan di kemudian hari dikhawatirkan ada unsur gharar, maka 
diperbolehkan penyerahannya segera. Dan tidak dijelaskan pula dalam hadis 
bahwa penyerahan dikemudian hari menjadi syarat tetapi mengandung arti 
kemudian hari yang jelas atau yang telah disepakati.
55
 Pada Blibli.com saat 
                                                          
55
 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunah, Jilid III, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), hlm. 173. 
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pengiriman objek jual beli ada jangka waktu kepada pembeli setelah pembeli 
melakukan pembayaran. Mengenai tempat penyerahan juga harus disepakati 
pihak-pihak yang berkontrak, jika kedua pihak yang berkontrak tidak 
menentukan tentang pengiriman, barang harus dikirim ke tempat yang 
menjadi kebiasaan, yaitu kebiasaan bagaimana proses transaksi yang sering 
terjadi di Blibli.com dengan mengirim objek barang ke alamat yang terdaftar 
di profil pembeli. 
Syarat selanjutnya yaitu yang berkaitan dengan penggantian muslam fi>hi 
dengan barang lain. Bila barang tersebut diganti dengan barang yang memiliki 
spesifikasi dan kualitas yang sama, meskipun sumbernya berbeda, maka 
diperbolehkan. Hal demikian tidak dianggap sebagai jual beli, melainkan 
penyerahan unit yang lain untuk barang yang sama. Dalam hal ini Blibli.com 
dalam proses pengembalian barang bisa dilakukan, penyebabnya barang tidak 
sesuai pemesanan tapi hanya berlaku 15 hari semenjak barang diterima. 
Pembeli bisa memilih mau diganti barang yang sama atau uang kembali, jadi 
Blibli.com tidak melakukan sesuatu yang terlarang dalam jual beli dengan 
akad salam. 
4. Ijab dan Kabul 
Ijab dan Kabul salam adalah pernyataan dari kedua belah pihak yang 
berkontrak, dengan cara penawaran dari penjual, dan penerimaan yang 
dinyatakan oleh pembeli. Pelafalan perjanjian dapat dilakukan dengan lisan, 
isyarat (bagi yang tidak bisa bicara), tindakan maupun tulisan, bergantung 
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pada praktik yang lazim di masyarakat dan menunjukkan keridhaan satu pihak 
untuk menjual barang salam dan pihak lain untuk membeli barang salam.56 
Ijab dan kabul pada transaksi yang terjadi di Blibli.com dilakukan dengan cara 
menyebutkan sifat dan ciri fisik atau foto secara jelas barang yang dijual, 
sehingga tidak menimbulkan ketidaktahuan calon pembeli terhadap barang 
yang dijual. Dalam hal ini si pembeli harus pintar dalam memilih barang yang 
mau di beli, dengan cara memperhatikan informasi barang. Kalau si pembeli 
sudah deal dalam membeli barang di Blibli.com tidak ada paksaan dan atas 
kemauannya sendiri, sudah sah ijab dan kabul. Karena praktek jual beli ini 
sudah lazim di masyarakat dan sudah kebiasaan keseharian masyarakat 
modern. 
 
B. Tinjauan UU ITE No.11 Tahun 2008 terhadap Transaksi Jual Beli Online. 
Sebagai pelaku transaksi elektronik, Blibli.com tunduk kepada tata aturan 
hukum yang berlaku di Indonesia.Salah satu aturan tersebut adalah Undang-
Undang Informasi dan Transaksi Elektronik atau disebut UU ITE. Terdapat 
aturan dalam pasal: 
Terdapat aturan pada pasal 13 ayat (3) Penyelenggara Sertifikasi 
Elektronik terdiri atas: a). Penyelenggara Sertifikasi Elektronik Indonesia; dan 
pasal (4) Penyelenggara Sertifikasi Elektronik Indonesia berbadan hukum 
Indonesia dan berdomisili di Indonesia. Aturan ini semakna dengan aturan blibli 
yang berisikan: pada hak milik intelektual poin 8.1 Kami adalah pemilik tunggal atau 
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 Rizal Yaya, Akuntasi Perbankan Syariah, …, hlm. 208. 
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pemegang sah semua hak atas Situs dan Isi dalam situs Blibli.com. Situs Blibli.com dan 
Isinya mencakup hak milik intelektual yang dilindungi oleh undang-undang hak cipta 
dan undang-undang yang melindungi kekayaan intelektual lainnya yang berlaku di 
seluruh dunia. Semua hak milik dan hak milik intelektual atas situs Blibli.com dan 
Isinya tetap pada Kami, afiliasinya atau pemilik lisensi Isi situs Blibli.com. Semua hak 
yang tidak dicantumkan di dalam Perjanjian ini atau oleh Kami dengan ini dilindungi 
undang-undang. 
Pasal 14 Penyelenggara Sertifikasi Elektronik sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 13 ayat (1) sampai dengan ayat (5) harus menyediakan informasi 
yang akurat, jelas, dan pasti kepada setiap pengguna jasa. Semakna dengan 
aturan informasi syarat dan ketentuan / kebijakan privacy yang berisikan 
informasi, panduan, dan aturan yang harus dimengerti oleh si pengguna. 
Pasal 15 (1) Setiap Penyelenggara Sistem Elektronik harus 
menyelenggarakan Sistem Elektronik secara andal dan aman serta bertanggung 
jawab terhadap beroperasinya Sistem Elektronik sebagaimana mestinya. (2) 
Penyelenggara Sistem Elektronik bertanggung jawab terhadap Penyelenggaraan 
Sistem Elektroniknya. Semakna dengan aturan 8.2 Situs Blibli.com, nama, dan ikon 
serta logo terkait merupakan merek dagang terdaftar di berbagai wilayah hukum dan 
dilindungi undang-undang tentang hak cipta, merek dagang atau hak milik kekayaan 
intelektual lainnya. Dilarang keras menggunakan, mengubah, atau memasang merek-
merek tersebut di atas. 
Dan di kebijakan privasi bagian keamanan: Kami berkomitmen untuk 
memastikan bahwa informasi yang Anda berikan kepada Kami dalam keadaan aman. 
Untuk mencegah akses tidak sah, Kami melakukan tindakan pengamanan fisik, 
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elektronik, dan prosedur manajerial yang diperlukan untuk melindungi informasi Anda 
yang Kami kumpulkan secara online. 
Pasal 16 (1) Sepanjang tidak ditentukan lain oleh undang-undang 
tersendiri, setiap Penyelenggara Sistem Elektronik wajib mengoperasikan Sistem 
Elektronik yang memenuhi persyaratan minimum, menurut sipenulis sama 
dengan aturan blibli.com yang bagian: 
- Apa yang Kami lakukan dengan informasi yang dikumpulkan 
Kami memerlukan informasi sebagaimana tersebut di atas untuk: 
 Kepentingan konfirmasi pesanan 
 Kepentingan mengirim/mengambil pesanan 
 Kepentingan transaksi pembayaran 
 Kepentingan riset pasar 
 Kepentingan pengembangan situs www.blibli.com 
 Memberikan informasi/mengirimkan informasi promosi secara berkala kepada 
Anda bila terdapat suatu penawaran dan/atau promosi atas produk-produk 
baru, penawaran khusus, atau informasi lain yang Kami anggap Anda 
perlurkan di situs www.blibli.com 
 Mengumpulkan data transaksi antara Anda dan Kami dan atau mitra usaha 
Kami, termasuk informasi mengenai penggunaan Anda terhadap produk-
produk dan layanan yang Kami sediakan. 
 Catatan internal/administrasi Kami.  
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Terdapat aturan dalam pasal 17 ayat 2 Undang-Undang Informasi dan 
Transaksi Elektronik, yaitu
57: “Para pihak yang melakukan Transaksi Elektronik 
wajib beritikad baik dalam melakukan interaksi dan/atau pertukaran Informasi 
Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik selama transaksi berlangsung”. Aturan 
ini juga semakna dengan aturan yang terkandung dalam syarat dan ketentuan 
penggunaan Blibli.com, yaitu “Dengan terus melakukan akses atau terus 
menggunakan situs Blibli.com, Pengguna dianggap telah membaca, memahami dan 
menyetujui ketentuan situs Blibli.com tentang Kebijakan Privasi yang mengatur masalah 
penggunaan informasi yang dimasukkan masing-masing Pengguna ke dalam situs 
Blibli.com. Pengguna menerima ketentuan ini serta tambahan atau setiap perubahan atau 
pembaruannya. Pengguna memahami dan mengetahui secara sadar bahwa Kami dapat 
mengubah ketentuan tentang Kerahasiaan Pribadi ini sewaktu-waktu dan akan 
memasukkan versi terbarunya di situs Blibli.com. Jika terus menggunakan situs 
Blibli.com, Pengguna dianggap menerima dan menyetujui ketentuan tentang Kebijakan 
Privasi yang tercantum di situs Blibli.com pada saat digunakan.”  
Selanjutnya di pasal 20 ayat 1
58
 “Kecuali ditentukan lain oleh para pihak, 
Transaksi Elektronik terjadi pada saat penawaran transaksi yang dikirim 
Pengirim telah diterima dan disetujui Penerima.” Penjelasan: Transaksi 
Elektronik terjadi pada saat kesepakatan antara para pihak yang dapat berupa, 
antara lain pengecekan data, identitas, nomor identifikasi pribadi (personal 
                                                          
57 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan 
Transaksi Elektronik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4843). 
58
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan 
Transaksi Elektronik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4843). 
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identification number/PIN) atau sandi lewat (password). Dalam peraturan di 
Blibli.com terkandung aturan yang sama yaitu, Informasi yang Kami minta di 
website Informasi mengenai identitas diri yang Kami dapat secara sukarela dari Anda 
melalui situs www.blibli.com adalah: 
 Nama lengkap 
 Alamat surat elektronik (email) 
 Nomor telepon selular (handphone)/telepon 
 Alamat lengkap 
 Alamat tempat usaha 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian yang telah peniliti uraikan di bab-bab sebelumnya, maka 
dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bahwa jual beli yang dipraktikkan oleh Blibli.com adalah jual beli yang 
dilakukan dengan data-data dari berbagai daerah dan produk yang telah 
dikemas rapi dalam informasi barang sebagai objek jual beli. Transaksi 
dilakukan melalui jejaring  internet dengan menggunakan aplikasi dan 
website Blibli.com, dan produk tersebut dijual dengan kisaran harga yang 
telah ditentukan oleh pihak Blibli.com. Si pembeli memilih barang yang mau 
di beli, dan disitu memilih cara pembayaran nya. Barang akan dikirim 
setelah pembayaran nya sudah selesai.  
2. Ditinjau dari akad salam dan UU ITE di Blibli.com 
a) Dilihat dari perspektif akad salam bahwasanya jual beli di Blibli.com 
telah terpenuhi rukun dan syarat transaksinya dan tidak ada unsur garar 
di dalamnya. Si pengguna sudah dianggap memahami kebijakan privasi 
di blibli.com dan tidak ada paksaan atau dengan kerelaan dari pihak-
pihak yang bertransaksi. Cara transaksinya pun sudah sesuai menurut 
hukum Islam khususnya perspektif akad salam karena pembeli 
melakukan pembayaran terlebih dahulu kepada Blibli.com dan  
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selanjutnya pihak dari Blibli.com mengirim produk atau barang jual beli 
kepada pembeli ke alamat yang terdaftar. dalam proses pengembalian 
barang bisa dilakukan, penyebabnya barang tidak sesuai pemesanan tapi 
hanya berlaku 15 hari semenjak barang diterima. Pembeli bisa memilih 
mau diganti barang yang sama atau uang kembali. Ijab dan kabul pada 
transaksi yang terjadi di Blibli.com dilakukan dengan cara menyebutkan 
sifat dan ciri fisik atau foto secara jelas barang yang dijual, sehingga 
tidak menimbulkan ketidaktahuan calon pembeli terhadap barang yang 
dijual. Dalam hal ini si pembeli harus pintar dalam memilih barang yang 
mau di beli, dengan cara memperhatikan informasi barang. Kalau si 
pembeli sudah deal dalam membeli barang di Blibli.com tidak ada 
paksaan dan atas kemauannya sendiri, sudah sah ijab dan qabul. Karena 
praktek jual beli ini sudah lazim di masyarakat dan sudah kebiasaan 
keseharian masyarakat modern. Sehingga sistem jual beli di blibli.com 
hampir sama dengan akad as-salam, tapi yang membedakannya dalam 
akad as-salam objek nya belum ada secara fisik tapi ada kejelasan 
kriteria nya, tapi di pihak blibli.com barang nya sudah ada dan siap 
dikirimkan. 
b) Dilihat dari UU No. 18 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik, bahwasanya jual beli di Blibli.com telah memenuhi aturan 
dan tidak melawan hukum. Hal ini dapat dilihat dari aturan Terdapat 
aturan pada pasal 13 ayat (3) Penyelenggara Sertifikasi Elektronik yaitu 
77 
 
 
Situs Blibli.com dan Isinya mencakup hak milik intelektual yang 
dilindungi oleh undang-undang hak cipta dan undang-undang yang 
melindungi kekayaan intelektual lainnya yang berlaku di seluruh dunia. 
Dalam aturan Pasal 14 Penyelenggara Sertifikasi Elektronik 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) sampai dengan ayat (5) 
semakna dengan Semakna dengan aturan informasi syarat dan ketentuan 
/ kebijakan privacy yang berisikan informasi, panduan, dan aturan yang 
harus dimengerti oleh si pengguna. Dalam pasal 15 ayat 1 dan 2 
semakna dengan Situs Blibli.com, nama, dan ikon serta logo terkait 
merupakan merek dagang terdaftar di berbagai wilayah hukum dan 
dilindungi undang-undang tentang hak cipta, merek dagang atau hak 
milik kekayaan intelektual lainnya. Dilarang keras menggunakan, 
mengubah, atau memasang merek-merek tersebut. Dan di kebijakan 
privasi bagian keamanan: Kami berkomitmen untuk memastikan bahwa 
informasi yang Anda berikan kepada Kami dalam keadaan aman. Untuk 
mencegah akses tidak sah, Kami melakukan tindakan pengamanan fisik, 
elektronik, dan prosedur manajerial yang diperlukan untuk melindungi 
informasi Anda yang Kami kumpulkan secara online.  
Dalam pasal 16 ayat 1 semakna dengan pihak blibli.com mengumpulkan 
data untuk kepentingan jalannya system transaksi dan dicatat di 
administrasi blibi.com. Dalam pasal 17 ayat 2 Undang-Undang 
Informasi dan Transaksi Elektronik, terkandung dalam syarat dan 
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ketentuan penggunaan Blibli.com, yaitu Dengan terus melakukan akses 
atau terus menggunakan situs Blibli.com, Pengguna dianggap telah 
membaca, memahami dan menyetujui ketentuan situs Blibli.com tentang 
Kebijakan Privasi yang mengatur masalah penggunaan informasi yang 
dimasukkan masing-masing Pengguna ke dalam situs Blibli.com. Jika 
terus menggunaka nsitus Blibli.com, Pengguna dianggap menerima dan 
menyetujui ketentuan tentang Kebijakan Privasi yang tercantum di situs 
Blibli.com pada saat digunakan. Selanjutnya di pasal 20 ayat 1 
Penjelasan Blibli.com: Transaksi Elektronik terjadi pada saat 
kesepakatan antara para pihak yang dapat berupa, antara lain 
pengecekan data, identitas, nomor identifikasi pribadi (personal 
identification number/PIN) atau sandi lewat (password) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
.  
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B. SARAN 
Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti mencoba untuk 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Si pengguna agar membaca dan memahami aturan-aturan beserta syarat 
dan ketentuan blibli.com. 
2. Blibli.com bisa lebih memberikan web atau saran untuk para customer 
mengecek barang yang dibeli selama proses kirim dan blibli.com lebih 
mempercepat proses pengiriman untuk lebih cepat ketangan pembeli. Dan 
memperbaiki sistem yang masih beberapa menghambat kepuasan 
konsumen. 
3. Perlunya dibuat suatu forum online yang dapat menampung informasi dan 
pengaduan pelanggan secara transparan.  
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